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ABSTRAK
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Muhammadiyah 3 Makassar?” dengan variabel: (1) keterampilan guru, (2)
aktivitas siswa, dan (3) hasil belajar siswa.

Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus,
yang setiap siklus terdiri dari: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan

(4) refleksi. Subyek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas X1 Akuntansi SMK

Vi



Muhammadiyah 3 Makassar. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,
observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.

Penelitian menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) menunjukkan bahwa indikator kualitas pembelajaran antara lain: (1)
keterampilan guru mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 25,5 (B)
meningkat menjadi 31 (A); (2) akti
(B) menjadi 14,45 (A); / dkdari hasil belajar siswa pada

‘/-(*5 MUH«[‘,‘H\

ator keberhasilan
“\PnKASWS "P ~ sekurang-

llll f/ /

lassiswa pada siklus | mendapat skor 10,65

Kata kunci:

(TAPPS).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber

daya manusia. Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas tentu saja tidak

kelas XI akuntansi pada tanggal 9 November 2016 pola pembelajaran di dalam
kelas berpusat pada guru dengan kata lain bersifat teacher centered, dalam proses
pembelajaran siswa kurang didorong untuk kemampuan dalam memecahkan suatu
permasalahan. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang mampu dalam
keterampilan memecahkan suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekitar.

Selain itu, karena kurangnya keaktifan siswa sehingga menyebabkan tingkat



pemahaman siswa rendah. Padahal dengan melakukan diskusi akan mampu
memahami lebih karena adanya transfer informasi interaktif saat diskusi dengan

pasangannya.

Aktivitas siswa dalam kelas hanyalah mencatat uraian materi dan contoh

yang diberikan oleh guru kemudian menghafalkannya tanpa melibatkan siswa

adalah pem

Pair Problem [Seiving..(TA Aete merupakan metode dengan
pendekatan pemecahan masalah, yang mana dalam metode TAPPS ini dapat
meningkatkan berfikir kreatif siswa dalam menghadapi suatu permasalahan,
didalam metode TAPPS ini siswa dituntut untuk bekerja sama dengan
pasangannya yang harapannya mampu memahami lebih karena adanya transfer
informasi interaktif saat diskusi dengan pasangannya dan apabila dipadukan

dengan metode pembelajaran kooperatif yang merupakan metode pembelajaran



kelompok. Maka siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran, karena
adanya saling tukar informasi dengan temannya. Sehingga dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa dan hasil belajarnya. Maka diperlukan
metode pembelajaran yang lebih mendorong keaktifan, kemandirian dan tanggung
jawab dalam diri siswa adalah metode pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair

Problem Solving). Melalui ,lﬁq TAPPS (Thinking Aloud Pair

Problem Solving) diharapka

‘wnﬁﬂ.ﬂ’w{;ﬂf

“ %‘;?

&

Adapun identifikasi masalah dalam proses pembelajaran matematika dikelas

X1 Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar yaitu:
a. Siswa hanya berpusat pada guru ( Teacher Centered ).
b. Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk kemampuan dalam

memecahkan suatu permasalahan.



c. Siswa kurang antusias untuk belajar dan lebih cenderung menerima apa saja
yang disampaikan oleh guru ( tidak aktif ).

d. Aktivitas dalam kelas siswa hanya mencatat uraian materi dan contoh yang
diberikan pada guru.

e. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika yang

masih dibawah KKM.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian sesuai dengan rumusan permasalahan sebagaimana
tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3
Makassar dengan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS).



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dalah :
1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah yang dijadikan objek
penelitian ini dalam upaya peningkatan mutu dan kemampuan siswa dalam

bidang studi matematika.

2. Bagi siswa, dapat m

i clit Selan .hvcr.:i MUH,!E . bagi peneliti selanjutnya
/‘6\"" KAS |

dan, mempermudah siswa dalam memahami
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar dapat didefinisikan sebagai sebuah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperole bahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasi \ endiri dalam interaksi dengan
Be 4 C', MUH,{! “wang paling vital dalam
c' "’I‘..K Sw .;44) «‘;\-

i \\dﬁ h.f///’
) 1'\\»‘[‘&’ -}Pft.- I ‘gﬁyj w “’ﬁ

ya tak pernah

yang baru secara keseluruhan-se
dengan lingkunganya.

Pengertian belajar menurut Cronbach dalam Djamarah (2002:13) belajar
sebagai usaha aktifitas yang ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman. Sedangkan menurut Djamarah (2002:13) belajar juga dapat

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur


http://www.belajarbagus.com/2015/02/pengertian-belajar-dan-faktor-yang-mempengaruhi-belajar.html

yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukan harus sejalan dengan proses jiwa
untuk mendapatkan perubahan.Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan
perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang
baru. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan yang

mempengaruhi tingkah laku seseorang.

Berdasarkan pendapadalah suatu perbuatan yang
ditimbulkan oleh pengalamai c tingkah laku siswa dalam

ini memberi pekerjaan pengajar

saja. Sedangka aksi antara pengajar
dengan peserta didik.
Jadi kesimpulannya pengertian pembelajaran adalah proses untuk membantu

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.


http://belajarpsikologi.com/pengertian-narkoba/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/

2. Hakikat Matematika

Menurut Mustafa (Tri Wijayanti, 2011) bahwa matematika adalah ilmu
tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, yang utama adalah metode dan
proses untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan lambang yang konsisten,

sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak, matematika

murni atau dalam keterkaitan manfaaf.pada matematika terapan. Berdasarkan Elea

Tinggih (Erman Suherm / berarti ilmu pengetahuan yang

diperoleh dengan. / u-- MUHQ,% Jerarti ilmu lain diperoleh

: r/' -r.;-u‘ 4.) f‘f o nakankan aktivitas
e D

‘\\\n
u\?&a ‘_t% R ™ (Erman

atal \‘?c'@ 2 i tentang logika

ilmuyang dikembangkan
untuk kepentingan sendiri. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang bersifat
deduktif atau aksiomatik, akurat, abstrak, dan ketat. Dengan memperhatikan
definisi matematika di atas, maka menurut Asep Jihad (Destiana Vidya Prastiwi,
2011: 33-34) dapat diidentifikasi bahwa matematika jelas berbeda dengan mata

pelajaran lain dalam beberapa hal berikut, yaitu :



a. Objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pengajaran di sekolah anak
diajarkan benda kongkrit, siswa tetap didorong untuk melakukan abstraksi.

b. Pembahasan mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa pengertian
dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelaskan kebenarannya

dengan tata nalar yang logis.

c. Pengertian/konsep atau pernyataeh.sangat jelas berjenjang sehingga terjaga

konsistennya.

ilah mutu atau keefektifan.
Menurut Etzioni (Hamdani, 2011: 194), efektivitas dapat dinyatakan sebagai
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Adapun
kesimpulannya, kualitas atau efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam
mencapai suatu tujuan. Menurut Hamdani (2011: 194), efektivitas belajar adalah

tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa peningkatan pengetahuan



10

dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran.
Menurut Hamdani, keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
siswa ditentukan oleh tingkat keberhasilan dalam upaya pencapaian kompetensi
belajar.

Memperhatikan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pengertian kualitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai

3 / i siswa ditentukan oleh tingkat

Sedangkan menurut Turney (dalam Mulyasa 2011: 69) komponen keterampilan
mengajar yang menentukan kualitas pembelajaran: (1) keterampilan bertanya, (2)

memberi penguatan, (3) mengadakan variasi, (4) menjelaskan, (5) membuka dan
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menutup pelajaran, (6) membimbing diskusi kelompok kecil, (7) mengelola kelas,
serta (8) mengajar kelompok kecil dan perorangan.
a) Keterampilan bertanya
Menurut Mulyasa (2011: 70), keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai
guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
no (2009: 62-64) keterampilan bertanya
merupakan stimulus efek - ampuan berpikir, sedangkan
komponen keterar /‘aiﬁ MUHq
/" WREASS o - ¢
o \g\dﬂ;}.ﬂ”

Karena menurut Hasibuan dan Moetljin

an dasar bertanya dan

n menjawa

tersebut dapat
dasar dan lanjut merupakan stimulus efektif yang perlu dikuasai guru untuk
mendorong kemampuan perpikir guna menciptakan suasana pembelajaran yang

efektif dan menyenangkan.
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b) Keterampilan memberi penguatan

Penguatan adalah respons positif yang dilakukan guru atas perilaku positif
yang dicapai siswa dalam proses belajarnya dengan tujuan untuk mempertahankan
dan meningkatkan perilaku tersebut (Marno dan Idris 2010: 132). Menurut

Sanjaya (2012: 37) keterampilan penguatan adalah untuk memberikan ganjaran

&

Y
W

peningkatan dan pemeliharaan perhatian. Pemberi kesempatan berfungsinya
motivasi dan rasa ingin tahu, pembentukan sikap positif, pemberiaan pilihan dan
fasilitas, dan penglibatan dalam berbagai pengalaman yang menarik tidak

tercapai..
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Maka menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009: 66) perlu adanya: (1) variasi
gaya mengajar guru yang meliputi antara lain: variasi suara, pemusatan perhatian,
kesenyapan, kontak pandang, gerakan badan dan mimik, serta perubahan posisi
guru; (2) variasi penggunaan media dan bahan pelajaran; dan (3) variasi pola

interaksi dan kegiatan siswa. Simpulannya, tanpa variasi dalam proses belajar-

mengajar akan membosankan iswa berkurang, mengantuk, dan
. . o e .

akibatnya tujuan belaja epjaga tetap menarik perhatian,
B / S MUH4 J,\ .
22 s KASS
<o NN

\\\ iihhf/

HCana Baft
"=~.;;-J e
S ”‘%

disampaikan
tersebut.
e) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Mulyasa (2011: 83) menyatakan membuka dan menutup pelajaran
merupakan dua kegiatan rutin yang dilakukan guru untuk memulai dan
mengakhiri pelajaran. Diperinci oleh Hasibuan dan Moedjiono (2009: 74-75)

bahwa membuka pelajaran mempunyai komponen- komponen dan aspek - aspek
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antara lain: menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, memberikan acuan,
dan membuat kaitan sedangkan menutup pelajaran terdiri dari meninjau kembali
dan mengevaluasi.

Pernyataan di atas dapat disimpulkan, membuka dan menutup pelajaran

merupakan dua kegiatan untuk memulai dan mengakhiri pelajaran. Membuka 18

pelajaran dilakukan untuk ﬁ. mental siswa sedangkan menutup

pelajaran dilakukan untuk ail 'secara menyeluruh.
f) Keterampilan m /u‘r\q Mlj H.iq;#\

o
R —
\\\d‘ iﬁ}/ / .

a..rln

lllllll

kecil adalah suatu prose
interaksi tatap muka serta mempunyai komponen yang harus diperhatikan.

g) Keterampilan mengelola kelas

Sanjaya (2012: 44) mengemukakan bahwa keterampilan mengelola kelas

adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang

optimal mengembalikannya , manakala terjadi hal- hal yang dapat mengganggu
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suasana.Terdiri dari 2 komponen yang perlu diperhatikan menurut Hasibuan
danMoedjiono (2009: 83-85), (1) keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan
dan pemeliharaan kondisi kelas yang optimal seperti: menunjukkan sikap tanggap,
memberi perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-

petunjuk yang jelas, menegur, dan memberi penguatan, dan (2) keterampilan

yang berkaitan dengan pe ondisi belajar yang optimal seperti:

memodifikasi tingkah

KE

Ei} ";lf’ /‘#)ﬁ DNeln
2\, \ yyﬂ;
‘ alar o
A

pendapat Hasibt rampilan mengajar

i oor s
kelompok kecil dan perorangai-terdiri—cart 4 n: (1) keterampilan
mengadakan pendekatan secara pribadi, (2) keterampilan mengorganisasi,

(3) keterampilan membimbing dan memudahkan belajar, dan (4) keterampilan
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Penjelasan- penjelasan ahli di atas dapat disimpulkan keterampilan mengajar

kelompok kecil dan perorangan merupakan bentuk dalam memberikan perhatian
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kepada setiap siswa yang terdiri dari 4 komponen seperti yang dijelaskan di atas.

> Aktivitas Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI Edisi Ketiga (2005), aktivitas
memiliki arti kegiatan atau kerja. Sedangkan pendapat Sardiman (2011: 95),

bahwa aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam

interaksi  belajar mengajar. colri (dalam Sardiman, 2011: 101)

c) Listening ac
Contoh raian, percakapan,

diskusi, musik, dan pidato.

d) Writing activities

Kegiatan-kegiatan dalam writing activities seperti misalnya menulis cerita,

karangan, laporan, angket, menyalin.
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e) Drawing activities

Contoh drawing activities, seperti mengambar, membuat grafik, peta,
diagram.
f) Motor activities

Kegiatan-kegiatan dalam motor activities yang termasuk didalamnya antara

Dl ENLLC

23\

semangat,

aktivitas

yang bervariasi. Wa saja yang akan diamati Hal
ini dikarenakan sebagian indikator sulit untuk diamati dalam waktu singkat.
Keenam aktivitas siswa tersebut disesuaikan dengan pembelajaran
matematika menggunakan metode Thinking Aloud Problem Solving (TAPPS)
Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang terdiri

dari: visual, oral, writing and drawing, dan motor and mental activities.
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4. Metode Pembelajaran TPS

Think-Pair-Share (TPS) atau berpikir, berpasangan, berbagi merupakan
suatu metode pembelajaran kooperatif. Metode Think-Pair- Share (TPS) tumbuh
dari penelitian pembelajaran kooperatif, metode Think-Pair-Share (TPS) dapat

juga disebut sebagai metode belajar mengajar berpasangan. Metode ini pertama

kali dikembangkan oleh Frank Ly

Share (TPS) sebagai str -‘/ gotong royong. Metode ini
memberikan keser 1_bekerjasama dengan
siswa lain / =\ ecara eksplisit

.n-- fawab, dan

dari Universitas Maryland Think-Pair-

are yaknl guru mengajukan
pertanyaan yang berhubungan dengan topik pelajaran. Kemudian siswa diminta
untuk memikirkan pertanyaan tersebut secara bergiliran untuk beberapa saat.
Dalam tahap ini siswa dituntut lebih mandiri dalam mengolah informasi yang dia

dapat.
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Tahap 2 : Pairing (berpasangan)

Pada tahap ini guru meminta siswa duduk berpasangan dengan siswa lain
untuk mendiskusikan apa yang telah difikirkannya pada tahap pertama. Interaksi
pada tahap ini diharapkan dapat membagi jawaban dengan pasangannya. Biasanya

guru memberikan waktu 4-5 menit untuk berpasangan.

Tahap 3 : Share (berbagi)

an mendasar dalam

belajar matematika adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah. Hal
tersebut berarti peserta didik diharapkan mampu berpikir matematika tingkat
tinggi karena dalam kegiatan pemecahan masalah terangkum kemampuan
matematika lainnya seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan

pola, penggeneralisasian, pemahaman konsep, dan komunikasi matematika.
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Pemecahan masalah matematika adalah proses yang menggunakan
kekuatan dan manfaat matematika dalam menyelesaikan masalah, yang juga
merupakan metode penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah.
Menurut Polya (1973), solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah
fase penyelesaian, yaitu memahami masalah (understand the problem),
mendapatkan rencana dari penyeles:
melaksanakan rencana / i Mmemeriksa kembali penyelesaian
terhadap langka /»:p.ﬁ* M'JH;'QI}W\ ion obtained).

e

KA S...} .
P ﬂ,g:. .-'..\

obtain eventually a plan of the solution),

penyelesaian masalah sesuai‘a ang dianggap paling tepat.

Langkah terakhir dari proses penyelesaian masalah menurut Polya adalah
memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang telah dikerjakan mulai
dari fase pertama sampai fase penyelesaian ketiga.

Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat

terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai
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dengan masalah yang diberikan. Dengan belajar menggunakan pendekatan
pemecahan masalah, siswa diharapkan mampu menggunakan serta
mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki. Siswa harus mampu berpikir
tingkat tinggi guna menyelesaikan permasalahan yang lebih rumit.

6. Metode Pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving)

Metode pembelajaran |

kemudian digunakan olgh*Bi n k meneliti proses pemecahan
masalah pada _si ,; ;\s ML Hm. =John Locchead telah
mengembarg q} Q\P K‘AS1Q4 4.) ﬂ?\ ika. Menurut
/ D) h )

. l'... \\i‘ h'

advkali dlperkenalkan oleh Claparade, yang

£, Johnson

secara berpasangan dalam penyelesaian masalah. Metode TAPPS lebih ditekankan

kepada kemampuan penyelesaian masalah (problem solving).
“The thinking aloud pair problem solving (TAPPS) technique is a strategy
for improving problem solving performance through verbal probing and

elaboration” (Pate, Wardlow, & Johnson, 2004: 5). Metode TAPPS adalah
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strategi untuk meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah melalui
penyelidikan dan perluasan verbal. Dalam TAPPS, setiap pasangan diberi suatu

masalah yang harus dipecahkan.

Problem solver bertugas memecahkan masalah dan menyampaikan semua

gagasan dan pemikirannya selama proses pemecahan masalah kepada listener.

Sedangkan listener Dbertugas.~Ta wtl, dan  mengoreksi dengan cara

mendengarkan seluruh

7 <hS MUHg,,

masalah dan mefibérian cioy ﬂ*’
| hd -im .,:) %p.KAbsq .r]y

olver dalam memecahkan

a bertanya hal-
fidak langsung

berganti peran menjadi listener, sehingga semua siswa memperoleh kesempatan

menjadi problem solver dan listener.

Berikut merupakan rincian tugas problem solver dan listener yang dikemukakan
Stice (1987).

a. Menjadi seorang Problem Solver (PS)

Seorang problem solver mempunyai tugas sebagai berikut.
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1) Membaca soal dengan jelas agar listener mengetahui masalah yang akan
dipecahkan.

2) Mulai menyelesaikan soal dengan cara sendiri. Problem Solving
mengemukakan semua pendapat dan gagasaan Yyang terpikirkan,
mengemukakan semua langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut serta

langkah tersebu --/ sermengerti penyelesaian yang
dilakukan.p a‘/-iiu.hﬁ‘ MUHA\
:: ‘ ,‘FI\KAS \ an segala hasil

«
Nl

'.‘F" P ] i 1
erls ienyeldsa alall sek ™. solvin
’ \_l}, . g

B g

'elaskan apa, mengapa, dan bagaimana

sedang berpikir.

b) Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang
diungkapkan PS tidak ada yang salah dan tidak ada langkah yang
terlewatkan.

c) Membantu PS agar lebih teliti dalam mengungkapkan solusi

permasalahannya.
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d) Memahami setiap langkah yang diambil PS. Jika tidak mengerti, maka

bertanyalah kepada PS.

3) Jangan berpaling dari PS dan mulai menyelesaikan masalah sendiri yang

sedang dipecahkan PS.

4) Jangan membiarkan PS mrpikir setelah terjadi kesalahan. Jika

PS membuat kesala 3 engoreksi, berikan pertanyaan

ruh tim dan

)

4

Dengan tanya jawab guru me
Siswa dan guru bersama-sama membahas contoh soal dalam buku paket BSE.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kalau masih belum

memahami.
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b. Tahap 2

Guru Membentuk Kelompok

Guru membagi siswa dalam 15 tim (tim heterogen) terdiri dari 2 siswa, dimana
mereka akan saling bekerjasama secara berpasangan satu pihak (siswa A) bertugas

sebagai problem solver dan satu pihak lagi (siswa B) sebagai listener.

c. Tahap 3

Untuk soal nomor 2a siswa
listener.

e Dan soal nomor 2b siswa A sebagai listener dan siswa B sebagai problem
solver.

e. Tahap 5

Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
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Kelebihan metode TAPPS menurut para ahli, yakni:
1. Setiap anggota pada pasangan TAPPS dapat saling belajar mengenai
strategi pemecahan masalah satu sama lain sehingga mereka sadar tentang
proses berpikir masing-masing.

2. TAPPS menuntut seorang problem solver untuk berpikir sambil

menjelaskan sehingga pola béig r mereka lebih terstruktur.

konsep,

":L icnghasilkan
l" '\\.\
l..;I "j_,...-"

d-"i

1. Banyak siswa tidak pekerja sama dengan yang lain.
2. Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. Kondisi seperti ini
dapat diatasi dengan guru mengkondiskan kelas atau pembelajaran

dilakukan dengan memotivasi siswa
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3. Perasaan was - was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik
atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan
kelompok.

4. TAPPS memerlukan banyak waktu dalam penelitian ini hipotesis dari

peneliti yaitu prestasi belajar matematika siswa yang diajar menggunakan

metode pembelajara Palr Problem Solving (TAPPS)
lebih baik daripada“Sis 1ENC i

= \\\i

"\'{% F'I.l-‘hb

3X+4y>12
3x+y<10
o5X -2y > 20
Pertidaksamaan-Pertidaksamaan linear dua variabel mempunyai penyelesaian
yang berupa daerah penyelesaian. Daerah penyelessaian ini merupakan titik-titik
(%, y) yang memenuhi pertidaksamaan tersebut.

Daerah penyelesaian ini dapat digambarkan seperti berikut.

Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan x +y < 10.
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Jawaban:

Langkah pertama kita membuat persamaan x + y = 10 (persamaan garis lurus)
Membuat dua titik bantu.

Untuk x = 0, maka y = 10. Diperoleh titik (0, 10)

Untuk y = 0, maka x = 10. Diperoleh titik (10, 0)

Selanjutnya digambar garis sesuai pertidaksamaan x + y < 10.

/ |P‘5 MUH4
7
e\’ A /h
é" 5 \m‘ h.rf,;,

4:

t:}":‘.:*
N

/.- masalah dalam

nF

kehidupan sehe 1 Hm]}{*ﬁl ’ modelkan masalah
tersebut ke dalam model~matematika.~Sebagai-eontoh perhatikan permasalahan

U

berikut ini.

Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Beliau menjual roti menggunakan
gerobak yang hanya dapat memuat 600 roti. Roti yang dijualnya adalah roti manis
dan roti tawar dengan harga masing-masing adalah Rp 5.500,00 dan Rp 4.500,00
per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh keuntungan Rp
500,00 dari sebungkus roti manis dan Rp 600,00 dari sebungkus roti tawar.


http://4.bp.blogspot.com/-4jsHrczMI1k/VPf8a1DtqoI/AAAAAAAAAek/QnU3RPsZbqY/s1600/x+++y+10.png
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Apabila modal yang dimiliki oleh Pak Budi adalah Rp 600.000, buatlah model
matematika dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya!

Permasalah di atas dapat dimodelkan dalam bentuk matematika dengan
menggunakan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Dengan memisalkan
banyaknya roti manis dan roti tawar secara berturut-turut sebagai XI dan y, maka
diperoleh tabel sebagai berikut.

Jenis roti | Kapasitas Gerobak

Roti manis X

Roti tawar

C. Kerangka Pikir

Upaya yang diperlukan untuk mendorong siswa aktif dalam kegiatan belajar
dikelas selalu bergantung pada guru. Keaktifan siswa belum berkembang selama
proses pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar siswa masih rendah

dalam mata pelajaran matematika. Hal ini yang menjadi indikator perlunya upaya
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untuk  meningkatkan kualitas pembelajaran matematika siswa SMK
Muhammadiyah 3 Makassar.

Penerapan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih
mendorong siswa untuk meningkatkan penguasaan akademik dan untuk
melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu

pelajaran dan mengecek pemaha terhadap isi pelajaran tersebut.

Dalam pembelajaran

7 29
Proble -i(/ \s

berlangsung.

qv:k?—wr Mu ah=Thinking Aloud Pair
PK,&Q, e 4’0 an hasil belajar

tar 1Y U
"\\}‘;“,E-!*‘i’%

"

?"rfﬁ\ qanwm

.“?:‘ﬁ u.-_-f.«.t!q.,_h_qh V/

ﬂf

II-"“

Aktivitas
Penerapan metode
Aloud Pair Pro
(TAPPS).

1) Kefektifan siswa dalam
pembelajaran meningkat.

2) Hasil belajar matematika
meningkat.

permasalahan.
3) Siswa menjadi antusias dan
aktif dalam pembelajaran.
4) Siswa sering mengajukan
pertanyaan kepada guru
5) Meningkatnya hasil belajar
siswa.

{ )
Y

Meningkatnya Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Pada siswa kelas X1 Akuntansi SMK Muhammadiyah 3
Makassar
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah jika metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
diterapkan, maka kualitas pembelajaran matematika siswa kelas XI akuntansi

SMK Muhammadiyah 3 Makassar dapat ditingkatkan.




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini

dirancang dengan dua siklus. Siklus pertama digunakan untuk mengetahui

peningkatan keterampilan siswa dalafi pemecahan masalah dan hasil belajar siswa

namun apabila hasil yane ang maka dilanjutkan ke siklus

dua sebagai \ S ket daighfie Q‘M.\ ada siklus pertama.
iti 1 | %‘k}‘ sMpat ta 4\’@'?}\\ pelaksanaan,

guru dan peneliti membua eberhasilan suatu tindakan
seperti yang diungkapkan Hopkin dalam Sanjaya (2012: 89) sangat membantu
dalam melakukan tindakan sesuai dengan topik masalah.

C. Faktor yang Diselidiki

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

32
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1. Faktor Input, meliputi identifikasi masalah yang terjadi dikelas X1 akuntansi di
SMK Muhammadiyah 3 Makassar;
a. Siswa hanya berpusat pada guru ( Teacher Centered )
b. Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk kemampuan

dalam memecahkan suatu permasalahan

c. Siswa kurang antusias untuk belajar dan lebih cenderung menerima apa saja

yang disampaikan olet

pada setiap

inking Aloud

anakan terdiri dari 2 siklus.
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai seperti apa
yang telah didesain dalam faktor yang diselidiki. Adapun tahapan PTK ini yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi.
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QENTI FIKASI MASALAD

< PERENCANAAN £|

< REFLEKSI , PELAKSANAAN >

ahap ini peneliti menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan. Jadi, tahap perencanaan yang telah peneliti susun meliputi:
a) Menentukan tempat dan waktu penelitian.
b) Menentukan siapa yang akan melakukan tindakan dan siapa yang

melakukan pengamatan.
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Menyusun RPP sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator yang telah ditentukan.
Menyiapkan sumber dan media pembelajaran sebagai penunjang

pembelajaran.

Menyiapkan lembar kerja siswa.

Dengan tanya jawab guru menjelaskan materi yang akan dibahas.

Siswa dan guru bersama-sama membahas contoh soal dalam buku paket
BSE.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kalau masih

belum memahami.
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2) Kegiatan inti
Guru Membentuk Kelompok
Guru membagi siswa dalam 15 tim (tim heterogen) terdiri dari 2 siswa,

dimana mereka akan saling bekerjasama secara berpasangan satu pihak (siswa A)

bertugas sebagai problem solver dan satu pihak lagi (siswa B) sebagai listener.

solver.
Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
3) Penutup
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah berhasil

mencapai kriteria keberhasilan tertentu



37

c. Observasi

Menurut Arikunto (2011: 19), pengamatan dilakukan pada waktu tindakan
sedang dilakukan. Jadi, tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan tahap
pelaksanaan. Pada tahap observasi dilakukan oleh observer tersendiri. Observer

mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, materi, media, dan hasil

"‘itw 41., US

: ,5:("“\

hingga keberhasilan terper
2. Tahapan Siklus 11

Rencana tindakan siklus Il dimaksudkan sebagai hasil refleksi dan
perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Tahapan tindakan

siklus Il mengikuti tahapan tindakan siklus 1.
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E. Instrumen Penelitian
1. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
2. Lembar observasi aktivitas siswa
3. Lembar observasi keterampilan guru

4. Tes hasil belajar.

5. Angket respons siswa.

6. Catatan lapangan

kegiatan pengamatan
atau pengambilan data untuk memotret seberapa jauh tindakan yang telah dicapai.
e (Catatan Lapangan

Catatan lapangan (Yoni, dkk 2010: 59) digunakan untuk mengungkapkan

secara deskriptif kondisi yang terjadi pada proses.
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e Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh bukti keterampilan guru, dan
aktivitas siswa dalam bentuk foto maupun video saat pembelajaran berlangsung.
o Angket

Angket dibagikan dan diisi oleh siswa yang fungsinya untuk mengetahui

respon siswa terhadap peI Iajaran matematika dengan penerapan
h

G. Teknik isi Pﬁs MUHA
p%ASS

s
;: i - \g\:iﬂm.;/,y
}5}? oA

engaruh dari setiap

dianalisa dengan menggunakan

teknik analisa deskriptif. Karena standar nilai ditentukan oleh guru maka
menggunakan Pendekakatan Penilaian Acuan Patokan/ PAP. Menurut Poerwanti
(2008: 6-13) pendekatan PAP dipilih apabila berkeinginan membandingkan skor

siswa dengan nilai standar yang sudah ditentukan berdasarkan skor teoritisnya.



40

Skor teoritis adalah skor maksimal apabila menjawab benar semua butir soal
dalam perangkat tes.

Metode PAP yang digunakan menggunakan sistem penilaian skala-100.
Karena menurut Poerwanti (2008: 6-15) skala 100 berangkat dari peresentase

yang mengartikan skor prestasi sebagai proposi penguasaan siswa pada suatu

dengan batas maksimal seratus

nilaian Acuan Patokan/ PAP:
| A

R %
o \\d‘l'hf// “

perangkat tes dengan batas minimé

persen (%). Berikut merupa ,

J-
\_‘\g:.ﬁ‘ 3,\-!« t,:'i *’Fﬂ"‘!""i" i ':c' nda) atau

*-'-l-

/f”‘*ip'

berikut.
Tabel 3.1 KKM Matematika Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3

Makassar

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
>80 Tuntas
<80 Tidak Tuntas
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Dari hasil nilai yang diperoleh siswa dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah siswa
di kelas tersebut. Sehingga, diperoleh nilai rata- rata. Menurut Suparno (2011: 29)
mean adalah nilai rata- rata dari seluruh skor data yang didapatkan, rumusan

umumnya adalah

Analisis terhadap respon siswa dihitung dengan cara menentukan persentase

tiap — tiap respon siswa. Persentase dihitung dengan menggunakan rumus:
Persentase respon siswa% x 100%

Keterangan A = Frekuensi jawaban tiap aspek

B = Banyak responden
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Respon siswa dikatakan positif jika prosentase yang untuk setiap aspek lebih dari
65%.

Dalam Poerwanti, dkk (2008: 6-9) menerangkan cara mengolah data skor
dengan: (1) menentukan skor terendah, (2) menentukan skor, tertinggi, (3)

mencari median dan (4) membagi rentang nilai menjadi 4 kategori.

Penentuan 4 kategori enggunakan perhitungan manual

berikut.
S MUH..\: )
A _.I_I'_ﬂﬂl?ti 4!‘;\

-----

Dari pedoman  di atas AR abe : asi tingkatan nilai dengan
menentukan kategori nilai pada lembar observasi terdapat 5 indikator kecuali
lembar observasi keterampilan guru yang terdapat 8 indikator, serta setiap
indikator terdiri dari 4 deskriptor. Jadi jumlah skor maksimal jika semua terpenuhi
adalah 7 x 4 = 28 dan untuk aktivitas siswa 5 x 4 = 20. Dari keterangan tersebut

dapat dibuat interval sebagai berikut:



aR =7

b) T =28

Tabel 3.4 Kriteria Ketrampilan Guru

Skala Penilaian Kriteria

26 <skor <32 Sangat baik (A)
20 < skor <26 Baik (B)

14 < skor <20 Cukup (C)

8 <skor < 14 Kurang (D)
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Berdasarkan tabel 3.2, keberhasilan metode meningkatkan keterampilan
guru mengajar dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
kriteria minimal baik dengan skor minimal 20.

Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Siswa

Skala Penilaian Kriteria
13 <skor<16 Sangat baik (A)
10 <skor<13 Baik (B)

'l!l \‘*
”

Akuntansi diterapkan metode

pembelajaran ), dengan indikator

sebagai berikut:

1) Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas Xl akuntansi SMK
Muhammadiyah 3 Makassar dengan metode pembelajaran Thinking Aloud

Pair Problem Solving (TAPPS) dengan kriteria sekurang-kurangnya baik

dengan skor minimal 10.



2)

3)
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Meningkatkan keterampilan guru mengajar dalam pengelolaan pembelajaran
matematika kelas XI akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar dengan
metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dengan
kriteria sekurang-kurangnya baik dengan skor minimal 20.

Meningkatkan hasil belajar kelas XI akuntansi SMK Muhammadiyah 3




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan pada kelas XI Akuntansi di SMK Muhammadiyah 3

Makassar dilaksanakan 2 siklus, setiap siklus terdiri 3 pertemuan . Berikut

dan 18 Juli 2017

Muhammadiyah 3

Makassar.
b) Menyamakan persepsi bersama observer mengenai lembar pengamatan.

c) Menyusun RPP dengan kompetensi dasar dan indikator sebagai berikut :

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya

dengan menggunakan masalah kontekstual.

46
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3.2.1 Memahami konsep pertidaksamaan linear dua variabel
3.2.2 Memahami tahapan menggambar sketsa garafik daerah himpunan
penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel.
4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program
linear dua variabel
4.2.1 Memahami v i permasalahan berkaitan dengan
pertidaksam c \ nermasalahan kontekstual.

S MUH;q

pelaksanaan pembelajarar

Siklus I dilaksanakan pada :

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Makassar

Hari/ Tanggal : Senin dan selasa/ 17 dan 18 juli 2017 dan tes hasil belajar
siklus 1 dilaksanakan di pertemuan selanjutnya pada hari

senin 24 juli 2017
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Kelas/ semester : XI Akuntansi/ 1
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit (2 pertemuan)
Materi : 1. Memahami konsep pertidaksamaan linear dua variabel

2. Memahami tahapan menggambar sketsa grafik daerah

himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua

varia
Uraian kegiatan pada si

Kl adtuan, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir yang disajika h/ro';:pﬁs* MUHA\
S\

a) Pertemus KASS
| Wy A
o Q\\\d’iﬁh{ﬁ

A= Kegiatan Peribelaja
L N S g gL 0

- Guru mengecek daftar hadir peserta
didik.
- Guru memotivasi peserta didik

dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.

- Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.




- Mempersiapkan materi ajar dan
media pembelajaran.

- Mengaitkan materi/kompetensi yang
akan dipelajari dengan nilai-nilai
karakter dan kewirausahaan

Kegiatan Inti

Tahap 2 : Guru,menyampaikan materi

- Guru  memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang belum paham.
Tahap 3 : Guru membentuk kelompok
- Guru  membagi siswa dalam
beberapa tim yang terdiri dari 2

orang siswa secara berpasangan,

35

5 menit

49



dimana  mereka akan  saling
bekerjasama secara berpasangan satu
pihak (siswa A) bertugas sebagai
problrm solver dan satu pihak lagi
(Siswa B) sebagai listener.
Tahap 4 : Guru membagikan masalah
(LKS)

5 menit

siswa A sebagai listener dan siswa B
sebagai problem solver.

- Untuk soal nomor 2a siswa A
sebagai problem solver dan siswa B
sebagai listener.

- Dan soal no 2b siswa A sebagai

listener dan siswa B sebagai problem

solver.




Tahap 6 : Beberapa kelompok diminta
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

10

menit

Kegiatan akhir
- Guru bersama peserta didik membuat
rangkuman/simpulan pelajaran

- Melakukan 4 penilaian dan refleksi

yang  sudah

/,“.:5 MUK
NKA¢S4

-"* e

/"*qv“\\h

Waktu

'?
A
. Un'i"l"A AN wr
%‘--:-Km&uf!

Guru memberikan kerangka pelajaran dan

orientasi terhadap materi pelajaran yang
meliputi:
Kegiatan pendahuluan
- Guru memberi salam kepada peserta
didik, mengajak peserta didik berdoa

untuk memulai belajar.

10

menit
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Guru mengecek daftar hadir peserta
didik.

Guru memotivasi peserta didik
dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran.

pertidaksamaan linear dua variabel.

Peserta didik diberikan stimulus
berupa pemberian materi oleh guru
mengenai cara membuat sketsa
grafik daerah himpunan
penyelesaian pertidaksamaan linear
dua variabel.

Dengan  tanya  jawab  guru
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menjelaskan materi yang akan
dibahas
Siswa dan guru bersama — sama
membahas contoh soal dalam buku
paket.
Guru  memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk bertanya jika ada

s S

berpasangan (TAPP

Siswa menyelesaikan masalah (LKS)
secara bergantian tugas dan guru
hanya sebgai fasilitator, sambil
berkeliling guru mengawasi jalannya
diskusi dan membantu jika ada siswa
yang mengalami kesulitan.

Soal No. 1a, siswa A sebagai

15
menit
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problem solver dan siswa B sebagai
listener.

- Jika satu masalah terselesaikan maka
siswa bergantian tugas soal no 1b
siswa A sebagai listener dan siswa B

sebagai problem solver.

pertemuan berikutnya

Siswa dan guru mengakhiri pelajaran
dengan membaca doa sesuai agama dan
kepercayaan masing-masing
Guru mengucapkan salam kepada para
siswa sebelum keluar kelas.

54
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c. Observasi
1) Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Hasil observasi keterampilan guru pada pembelajaran matematika

menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) siklus |

O UASS - My N
,ﬁfr _‘r‘\ﬁ\“\-r‘;“ VA “"]E o'/ | Rata - rata

lﬁh\"!!!!'f//aﬁd

NN
Nl Sl 2 A

el

=SS

membuka pelajaran mendapat skor 3 dikarenakan pada pemberian acuan materi
ajar atau buku paket yang diajarkan kepada siswa belum tampak namun pada
pertemuan 2 semua sudah memenuhi indikator.
(2) Proses pembelajaran

Pada indikator proses pembelajaran pada pertemuan 1 memperoleh skor 2

dikarenakan kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa belum jelas dan guru
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belum menguasai kelas sepenuhnya. Pada pertemuan 2 mendapatkan skor 3
dikarenakan guru masih kurang jelas dalam berkomunikasi dengan siswa.
(3) Penguasaan materi pembelajaran

Pada indikator penguasaan materi ajar mendapatkan skor 4 Kejelasan
memposisikan materi ajar yang disampaikan dengan materi lainnya yang terkait,

kejelasan menerangkan berdasarkapstuntutan aspek kompetensi (kognitif, afektif

=
—

DIz argl e Slevaran (skenario)
Y A -
] SoemeZ

2) Hasil Observasi Keterampilan Guru

Hasil observasi keterampilan guru pada pembelajaran matematika
menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) siklus 1
merupakan rata-rata antara skor pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi

dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |

No | Indikator Keterampilan Skor Rata — rata
Guru Pertemuan 1 Pertemuan 2

1 | Membuka pelajaran 3 3 3

2 | Memberikan variasi 4 4 4

3 | Menjelaskan materi 3 4 3,5
pelajaran

4 | Memberikan pertanyaan 3 3 3
seputar materi

5 | Mengajar dan 3 3
membimbing kelompok

kecil dan perorangan
Melakukan pen .r”'

P\
il

(2) Memberikan variasi

Guru menyampaikan pertanyaan dan menjelaskan materi mengenai konsep
pertidaksamaan linear dua variabel yang berbeda antara pertemuan satu dan
pertemuan kedua. Di sela- sela penyampaian materi guru memberikan penjelasan

dan pertanyaan dengan memperhatikan intonasi suara, bagian yang harus
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dikeraskan dan bagian yang harus dipelankan. Tidak hanya itu, guru terkadang
diam sejenak hingga siswa tenang. Pemberian variasi gerakan yang dilakukan
berupa gerakan badan yang berubah-ubah dan ekspresi wajah yang berubah- ubah
sesuai dengan kondisi yang diperlukan. Misalnya, saat siswa berhasil menjawab

pertanyaan guru tersenyum. Guru tidak berdiri di depan kelas saja, namun

2, guru sudah menyampaika gunakan contoh, memberikan
penekanan berupa pengulangan dan memberikan pertanyaan di sela-sela
pembelajaran.

(4) Memberikan pertanyaan seputar materi
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Pertanyaan seputar materi yang diberikan guru mendapatkan skor 3. Di
pertemuan 1 dan 2 siswa masih menjawab pertanyaan dengan koor, walaupun
jumlah siswa koor berkurang.

(5) Mengajar dan membimbing kelompok kecil dan perorangan

Guru menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan siswa,

dan memerlukan arahan oleh guru, namun terdapat satu deskriptor yang belum

dilakukan yaitu memberikan kesempatan untuk menyebarkan partisipasi siswa,
siswa yang merasa bisa menjalankan tidak memberikan kesempatan kepada siswa

lain.
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(6) Melakukan pengelolaan kelas yang baik

Pengelolaan kelas yang sudah dilakukan guru adalah memusatkan perhatian
kelompok dan membagi perhatian kepada siswa. Pemusatan perhatian kelompok
dilakukan dengan mengingatkan kepada siswa untuk tetap fokus dan memandu
setiap slide yang dijalankan oleh setiap kelompok. Sedangkan untuk pembagian
perhatian, guru melakukannya deng kan arahan kepada kelompok dan
tidak selalu ke kelompe ;//‘ uBrtemuan pertama guru belum
memberikan si /WEF;S MUHAF 2muan., kedua guru sudah

, -/é*'%\. ﬁ'._KA‘SS-L.u 3 # 0K satu berkunjung ke
/.Aq, 4 4,\‘, k-J gk

Penguatan sudah diberikan oleh guru, hanya pertemuan pertama saja guru
belum memberikan penguatan verbal, guru hanya memberikan reward saja kepada
siswa. Guru tidak menunda pemberian penguatan non-verbal berupa reward yang
dilakukan selama pembelajaran berangsung. Pemberian reward ditambah dengan
penguatan verbal. Peguatan verbal berupa kata-kata bagus, pintar, bagus, atau

lanjutkan.
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(8) Menutup pelajaran
Pelajaran ditutup dengan evaluasi dan pemberian tugas lanjutan untuk belajar
pelajaran yang akan datang, di siklus Il siswa belajar Menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel dan memahami

titik maksimum dan minimum variabel dari permasalahan berkaitan dengan

Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika menggunakan
metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada siklus | rata-rata

siswa mendapatkan skor 13, hanya beberapa siswa yaitu Putri Fatimah, Ferawaty,
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Sherly, Awaluddin Dalle, Madina Almunawarah, Maya Sudirman, Reza Aditya,
Nur Aulia, Putri Yuyun dan Ely Apriani saja yang mendapatkan skor 18 karena
siswa mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Sedangkan di pertemuan 1
terdapat 3 siswa yang salah petunjuk pengerjaan dan di pertemuan kedua
bertambah menjadi 16 siswa. Sebagian siswa mengeluh dan kebingungan dalan

an penyelesaian , beberapa siswa di
pertemuan 1 masih sulit*% \-s p pertidaksamaan linear dua
variabel dan mepabt 3 hﬁ MUH"J ebaliknya di pertemuan
ke-2 hanya -/:2'6 F-\KAS'-_..- .11

“ \3‘:‘%iﬂ*”

'"F“::f"

membuat menentukan daerah himbu

siswa. Skor setiap indikator merupakan hasil rata-rata skor pertemuan 1 dan

pertemuan 2. Hasil observasi siklus | dapat dilihat di tabel 4.4.

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No. Nama Siswa Visual | Oral | Writing | Motor Jumlah

and and Skor
Drawing | Mental
1 (212|112 1| 2

1 Putri Fatimah 3 13(3|2] 3 2 2 3 21
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2 Ferawaty 2 |3|13]|2] 2 2 2 3 19
3 Ely Apriani 4 1412|141 3|1 3| 4 25
4 | AwaluddinDalle | 2 |3 |3 ]3| 1 2 2 2 18
5 Madinah Al 313|241 3 3 4 23
Munawwarah
6 Maya Sudirman | 2 |3 |3 |3 | 2 2 3 3 21
7 M.RezaAditya | 3 |4 | 2| 2| 2 2 2 | 4 21
8 Nur Aulia 3 13|44 2 3 2 | 4 25
9 Putri Yuyun 3 13|21 2 3 2 2 18
10 Sherly 3 |3 2| 2 2 3| 4 22
Rata - rata 3 2,1 2,85 21,3
Jumlah dan Kkriteria s tengan kriteria baik
Berdasarkan Tabel ?/P_*:' ﬂh: f.i“ apai kriteria baik mengacu

tabel 3.3 nJ/"‘+ ‘KA'{ ]
Y ,‘q,‘é" @N 384"

{* o= \\\d‘hﬁf/A {F‘&. 5. Hanya

(¢

Pada indikator oral activities di pertemuan 1 siswa menjawab pertanyaan
sebelum guru mempersilakan atau koor (serentak) namun di pertemuan 2, 3 siswa
Sherly. Madinah al Munawwarah, dan Nur Aulia sudah mulai menjawab setelah
guru mempersilakan. Sedangkan Ely Apriani, Madinah al Munawwarah , M. Reza
Aditya, dan Putri Yuyun belum berani bertanya. Hal tersebut karena siswa belum

terbiasa dengan sesuatu yang belum pernah dijumpai sebelumnya.
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(3) Writing and drawing activities

Hampir semua siswa belum mencatat penjelasan guru, beberapa siswa tidak
mengerjakan evaluasi sesuai dengan petunjuk seperti yang dilakukan Awaluddin
Dalle dan Maya Sudirman. Setelah ditanya karena terlalu banyak soal siswa tidak

mau ambil pusing. Oleh karena itu, kebanyakan siswa hanya mengerjakan

hasilnya saja tanpa diikuti dengapsldngkah- langkah pengerjaan seperti yang

dilakukan Ely Apriani.
(4) Motor and ments -i(ﬁh_g MUHAM
AN
3 ‘/Q/%g’ @P.KAS'SJQ &%} dengan baik, hal
ini te e-.h’ nen k3 ﬂ!?# ut "::‘!.-. iswa yang
“— k\\\u rf//A

, s A .
‘Jwv.%:‘f&f i LK wr S c 4, 4 siswa
b 4 H""" ?, ‘g_r:! Madinah

metode Thinki (TAPPS) mendapatkan skor 10,65
dengan kriteria baik.
3) Hasil Belajar

Hasil belajar siswa perlu ditingkatkan lagi supaya memenuhi indikator

keberhasilan klasikal yang ditetapkan oleh SMK Muhammadiyah 3 Makassar

sebesar >80%. Tabel 4.13 berikut merupakan data hasil belajar siklus I.
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |

Interval Kategori Frekuensi Presentasi Kualifikasi
>80 Tuntas 17 65% Belum berhasil
<80 Tidak tuntas 9 35%

Rata — rata siklus | 75,57
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 20

Dari tabel tersebut nilai ter adalah 20 dan nilai tertingginya

deskriptor tersebut tampak.

Pada siklus ini terdapat beberapa deskriptor yang belum tampak yakni
memberikan motivasi dan menyampaikan langkah- langkah pembelajaran kepada
siswa. Guru seharusnya menyampaikan motivasi dan langkah- langkah

pembelajaran sebelum pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, deskriptor
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menimbulkan jawaban koor pada siswa setelah guru memberikan pertanyaan,
sebaiknya guru memberikan pertanyaan yang membutuhkan waktu untuk berpikir.

Penyebaran dan arahan kepada kelompok perlu dilakukan guru saat
pembelajaran menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS) . Sikap tanggap, pemberian teguran, dan penguatan secara verbal yang

seharusnya dilakukan setelah pe verbal perlu dilakukan selama

pembelajaran berlan /ang terakhir yakni penyimpulan
dan pemberian ) \ﬁzshﬁ MllHﬂ \5 pembelajaran sangat

,&

apatkan skor 10,65.
Meskipun mendapatkan skor 10,65 masih perlu perbaikan supaya deskriptor
tersebut tetap tampak di siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa terdapat beberapa deskriptor
yang perlu diperbaiki di siklus Il yaitu: memperhatian kelompok, berani bertanya

dan menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan, mencatat penjelasan guru
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dan mengeluhkan penyelesaian soal cerita yang banyak terlalu memberatkan
siswa, serta pengambilan keputusan dan menjawab soal dengan benar. Sedangkan
aktivitas siswa yang sudah tampak seperti memperhatikan penjelasan guru,
memperhatikan pembelajaran, dan membuat pertanyaan dengan baik harus

diperhahankan oleh siswa walaupun terdapat segelintir siswa yang membuat

pertanyaan yang harus diperhatika

35,38%, siswa yang

inimal 80.

si tersebut,

- "I-. .
maka e Uusio a-perba .‘.- fs ‘ / | ek perikutnya

langkah- langkah pembelajaran kepada siswa diberikan pada kegiatan membuka
pelajaran; (2) pemberian pertanyaan yang menimbulkan jawaban koor
(serentak/bersamaan) diperbaiki dengan menambahkan poin pada kontrak belajar
dengan menambahkan siswa menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan,
sebelum guru mempersilakan siswa harus dalam kondisi tenang serta dengan

memberikan pertanyaan yang membuat siswa berpikir panjang misal dengan
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pertanyaan yang memerlukan jawaban yang harus berpikir langkah- langkah yang
harus diambil sebelum siswa menjawab pertanyaan; (3) penyebaran partisipasi
dan pemberian arahan kepada kelompok dengan cara mengingatkan siswa untuk
bergantiandalam pembelajaran serta melakukan pendekatan kepada kelompok jika

diperlukan; (4) sikap tanggap dan pemberian teguran dilakukan jika terdapat siswa

yang tidak menaati peraturan yang ditets
verbal dilakukan misalny l‘/ , bagus, lanjutkan; terakhir

qu,.q.
menutup pelajaran '/4:;.\5 Hﬁn‘ '4\0 ditampakkan di siklus

KAS |
W) -rrﬁ dan memberikan
\i 4‘ 2,

kan pada kontrak belajar; (5) penguatan

b pertanyaan
setelah gurt e be A gan memberi poin
tambahan padg 3 Dty 3 ari terlebih dahulu
sebelum menjawab pertanyae mengharuskan siswa
untuk berpikir; (4) menyalin penjelasan guru, mencatat hal- hal penting, dan siswa
mengeluh menulis jawaban pada soal cerita diatasi dengan mengurangi jumlah
soal cerita dan tidak semua penjelasan guru harus dicatat, yang dicatat hanya hal-

hal yang dianggap penting; (5) pengambilan keputusan dan siswa menjawab

dengan benar diatasi dengan memberikan penjelasan kepada siswa pada saat
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kontrak pelajaran bahwa sebelum mengungkapkan pendapat dan menjawab soal,
siswa terlebih dahulu untuk memikirkan jawaban baru mengungkapkannya serta
menjelaskan sintaks Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), Sedangkan
yang sudah tampak tetap harus dipertahankan di siklus selanjutnya.

2. Deskripsi Data Pelaksanaan Siklus Il

Deskripsi data pelaksanaan pembelajaran matematika dengan

metode Thinking Aloud Ra (LARPS) kelas XI Akuntansi SMK

4.2.1 Memahami variabel dari permasalahan berkaitan dengan pertidaksamaan

linear dua variabel dari permasalahan kontekstual.
4.2.2 Merumuskan model matematika dari permaslahan program linear.
d) Menyiapkan lembar kerja siswa berupa instruksi dengan format ppt.
e) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis, kunci jawaban, beserta

penskorannya.
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f) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan guru..

g) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan hal- hal penting yang
berlangsung selama proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Berdasarkan hasil asi’ 263 lapangan, dan analisis siklus

Uraian kegiatan pada siklus ini meliputi pendahuluan , kegiatan inti, dan kegiatan
akhir yang disajikan sebagai berikut.
1) Pertemuan I

Tabel 4.7 Uraian Kegiatan Siklus Il pertemuan 1

No Kegiatan Pembelajaran Waktu




Pendahuluan

Tahap 1 : Orientasi

Guru memberikan kerangka pelajaran dan
orientasi terhadap materi pelajaran yang
meliputi:

Kegiatan pendahuluan

- Guru memberi salam kepada peserta

Tahap 2 : Guru menyampaikan materi

) ] ) menit
- Mengingat kembali mengenai cara

mencari  himpunan  penyelesaian
beserta gambar grafiknya.

- Membahas PR.

- Apabila materi ini dikuasai dengan
baik, maka siswa dapat mencari

variabel dari permasalahan yang
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berkaitan dengan pertidaksamaan
linear dua variabel.

- Peserta didik diberikan stimulus
berupa pemberian materi oleh guru
mengenai mencari variabel dari
permasalahan berkaitan

dengan ,pertidaksamaan linear dua

(siswa A) bertugas sebagai

problrm solver dan satu pihak lagi
(Siswa B) sebagai listener.
Tahap 4 : Guru membagikan masalah
(LKS)
- Guru memberikan sebuah LKS yang
berisi masalah — masalah yang harus
dipecahkan (LKS) terlampir.

5 menit
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Tahap 5 : Siswa menyelesaikan masalah
berpasangan (TAPPS)

- Siswa menyelesaikan masalah (LKS) 15
secara bergantian tugas dan guru | menit
hanya sebgai fasilitator, sambil
berkeliling guru mengawasi jalannya

diskusi dan membantu jika ada siswa

kelompoknya.

3 | Kegiatan akhir

- Guru bersama peserta didik membuat
rangkuman/simpulan pelajaran 10

- Melakukan penilaian dan atau refleksi | menit

terhadap kegiatan yang  sudah

dilaksanakan




Memberikan tugas rumah.
Menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya

Siswa dan guru mengakhiri pelajaran
dengan membaca doa sesuai agama dan
kepercayaan masing-masing

Guru mengucapkan salam kepada para

didik.

- Guru memotivasi peserta didik

dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.

- Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

- Mempersiapkan materi ajar dan

74



media pembelajaran.
- Mengaitkan materi/kompetensi yang
akan dipelajari dengan nilai-nilai

karakter dan kewirausahaan

2 Kegiatan Inti
35

Tahap 2 : Guru,menyampaikan materi

Siswa dan guru bersama — sama

membahas contoh soal dalam buku

paket.

- Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang belum paham.

Tahap 3 : Guru membentuk kelompok

- Guru membagi siswa dalam




beberapa tim yang terdiri dari 2
orang siswa secara berpasangan,
dimana mereka akan  saling
bekerjasama secara berpasangan satu
pihak (siswa A) bertugas sebagai
problrm solver dan satu pihak lagi

(Siswa B) sebagai listener.

Jika satu masalah terselesaikan maka

siswa bergantian tugas soal no 1b
siswa A sebagai listener dan siswa B
sebagai problem solver.

Untuk soal nomor 2a siswa A
sebagai problem solver dan siswa B
sebagai listener.

Dan soal no 2b siswa A sebagai

5 menit

76
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listener dan siswa B sebagai problem
solver.
Tahap 6 : Beberapa kelompok diminta
mempresentasikan hasil diskusi 10
kelompoknya. menit

3 | Kegiatan akhir

- Guru bersama peserta didik membuat

Observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada siklus 11 pada
pembelajaran matematika merupakan rata- rata skor pada pertemuan 1 dan 2.
Hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

No | Indikator Keterlaksanaan Skor Rata - rata
Pembelajaran Pertemuan 1 | Pertemuan 2

1 | Kemampuan Membuka 3 4 3,5
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Pelajaran
2 | Proses Pembelajaran 4 4 4
3 | Penguasaan Materi 3 4 3,5
Pembelajaran
4 | Implementasi Langkah- 4 4 4
langkah Pembelajaran
(Skenario)
5 | Evaluasi 4 3 3,5
Jumlah skor 18 19 17
Kriteria A A

Pada indikator penguasaan materi ajar pada pertemuan 1 memperoleh skor 3

dikarenakan Kejelasan memposisikan materi ajar yang disampaikan dengan

materi lainnya yang terkait belum tampak, sedangkan pada pertemuan 2

mendapatkan skor 4 yaitu kejelasan memposisikan materi ajar yang disampaikan

dengan materi lainnya yang terkait, kejelasan menerangkan berdasarkan tuntutan
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aspek kompetensi (kognitif, afektif dan psikomotor), kejelasan dalam memberikan
contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan aspek kompetensi, dan mencerminkan
penguasaan materi ajar secara operasional sudah tampak.

d) Implementasi langkah — langkah pembelajaran (skenario)

Pada indikator Implementasi langkah — langkah pembelajaran (skenario)

i /u nembentukan kelompok

diskusi sisw:
_,..;.

Observasi terhadap Keterampian-guiu-pads pada pembelajaran
matematika merupakan rata- rata skor pada pertemuan 1 dan 2. Hasil observasi
dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 11

No | Indikator Keterampilan Skor Rata - rata
Guru Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 | Membuka pelajaran 4 4 4
2 | Memberikan variasi 4 4 4
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3 | Menjelaskan materi 4 3 3,5
pelajaran

4 | Memberikan pertanyaan 4 4 4
seputar materi

5 | Mengajar dan 4 4 4

membimbing kelompok
kelompok kecil dan
perorangan

6 | Melakukan pengelolaan 3 4 3,5
kelas yang baik

7 | Memberikan penguatan

8 | Menutup pelajaran

Jumlah Skor

| belum

s 1l sudah
apersepsi,

dan

variasi suara dengan mempe endah dan tinggi, menggunakan
variasi gerakan tangan, kepala, dan ekspresi wajah yang berbeda- beda,
melakukan perubahan posisi yang tidak selalu di depan kelas tetapi berpindah dari
satu titik ke titik lain, serta memberikan variasi tampilan media yang berbeda

dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya.
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¢) Menjelaskan materi

Materi disampaikan dengan jelas dan memberikan contoh beserta
ilustrasinya, memberikan pertanyaan di sela- sela penyampaian materi yang sesuai
contoh yang diberikan dirangkap menjadi pertanyaan yang diberikan guru secara

klasikal, namun di pertemuan kedua guru tidak memberikan penekanan materi

karena materi pada pertem merupakan puncak dari materi- materi

dengan memberikan kesempatai-siswa-teiseput Untuk ke depan kelas mencoba

menjawab pertanyaan pada metode TAPPS, dan memberikan arahan kepada
kelompok untuk tidak egois.
f) Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas yang baik mendapatkan skor 3,5 dengan rincian guru

sudah memberikan sikap tanggap, membagi perhatian kepada siswa dengan
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berpindah dari satu siswa dengan siswa lain, dari satu meja ke meja lain,
memberikan teguran jika masih terdapat siswa yang gaduh dan tidak menaati
aturan kontrak pembelajaran, hanya saja pemusatan perhatian kelompok pada
peremuan pertama tidak tampak karena sebagian siswa menyimak penjelasan guru

yang ditampilkan pada LCD.

g) Memberikan penguatan

\
/
AL ’q 5.8

-3

menyelesaikan "kalimat ma erbiasa setelah diadakan di
siklus | ditambah lagi dengan petunjuk yang disertai penjelasan tambahan dari
guru. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor, hanya 16 siswa yang
jawabannya salah di pertemuan kedua dan 3 siswa di pertemuan 1. Penulisan

lambang bilangan yang benar sesuai dengan rentang dan kriteria yang ditentukan

dapat dipertahankan di siklus Il. Beberapa siswa antusias mempresentasikan hasil
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kerjanya dan menyanggah hasil presentasi siswa lain. Sedangkan hasil observasi

pembelajaran matematika menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem

Solving (TAPPS) diwakili oleh 10 dari 26 siswa yang skor setiap indikator

merupakan hasil rata- rata skor pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi

siklus Il dapat dilihat di Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil O

No.

Nama Siswa

El

8

9

P

10

Rata -

Berdasarkan T

berikut.

a) Visual activities

i Aktivitas Siswa Siklus 11

Motor Jumlah
and Skor

ental

2

31
30

9
Y 9

31
27

- 28

L/ 31
27

/s 26

ngan penjelasan

Pada indikator visual activities hanya terdapat 3 siswa yaitu Putri  Yuyun

dan Maya Sudirman belum terlihat mau mencoba metode TAPPS dalam

berkelompok namun di pertemuan selanjutnya Putri  Yuyun dan Maya Sudirman

sudah luluh dan mau mencoba mengerjakan LKS dan berinteraksi dengan
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kelompok, sedangkan Nur Aulia tidak mau memperhatikan kelompoknya. Nur
Aulia merasa bisa menjalankan metode TAPPS ditambah lagi Nur Aulia lebih
suka melihat penjelasan dari guru yang menjelaskan dengan menggunakan
bantuan LCD. Deskriptor- deskriptor lain dapat dipertahankan di siklus ini.

b) Oral activities

Munawwarah , Maya

beranggapan babw n, pekerjaanmu adalah
/2 '-:-’\

pekerjaanty "3“ Awaluddin Dalle

{.»..\,

dan Sherly I K mau inencatat. INa etiga deskriptor lain tetap
tampak dipertahankan.
d) Motor and mental activities

Ferawaty, Maya Sudirman, dan Putri Yuyun belum dapat mengambil
keputusan dengan baik. Hal ini terlihat pada saat menentukan titik pojok di

pertemuan pertama, namun di pertemuan kedua sudah tidak lagi dijumpai salah
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petunjuk. Hanya saja Ferawaty salah menanggapi apa yang disampaikan siswa
lainnya, hal ini menunjukkan Ferawaty belum dapat mengambil keputusan dengan
baik.

Dari paparan tersebut, hasil observasi siklus Il mendapat kriteria sangat baik

dengan skor rata-rata 14,45.

4) Hasil Belajar

Hasil evaluasi SIS 2 o a siklus Il diperoleh data

T
]

LS l“ i“‘

we A Y
h‘!!dl ,l

i
k

" .:k.
"-

a) Keterampilan Guru

Adanya peningkatan skor dari siklus | ke siklus 1l sebesar 5,5 menjadi
kategori sangat baik. Dari 8 indikator, indikator pengelolaan kelas dan pemberian
materi yang mendapatkan skor 3,5 namun yang menjadi sorotan adalah
pengelolan kelas yakni siswa merasa lebih tertantang untuk menyimak penjelasan

dan pertanyaan dari guru sehingga siswa lebih memperhatikan tayangan LCD
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daripada memperhatikan kelompoknya. Deskriptor yang sudah tampak di siklus |
dapat dipertahankan di siklus ini.
b) Aktivitas Siswa

Setelah belajar matematika menggunakan metode Thinking Aloud Pair

Problem Solving (TAPPS) sudah tidak ditemukan lagi siswa yang belum mencatat

hal- hal penting yang disampaikai™guru, kebingungan membuat kalimat
matematika, dan 2 si / Yberi saran kepada temannya.

\ ~

belajar.
memang

ketuntasan

M Tuntas

M Tidak Tuntas
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SIKLUS II

M Tuntas

M Tidak Tuntas

ara lain: (1) ketarampilan

Indikator kebe PS MUHA#

guru dengan s <-""'F.f£;=¢ ' vr\ A S S , }*“‘"' dengan sekurang-

s.ﬂ:' ne li \\E*ﬂl HL';IM Sy I;l'

Mt

. ’ '.-!" ha Inr J
it *ﬂgﬁ'ﬂﬂﬁéf‘zﬁw » <
Dy " Y, a W +eli

|
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Diagram 4.2 Rekpitulasi Ketidaktuntasan Klasikal Pembelajaran Matematika

SR

materi, media pembelajaran, dan hasil belajar siswa selama pembelajaran
berlangsung.
a. Pemaknaan hasil observasi Keterlaksanaan pembelajaran

Hasil observasi Keterlasanaan pembelajaran pada siklus I ke 11 mengalami
peningkatan yang secara rinci disajikan pada Tabel 4.13 berikut

Tabel 4.13 Peningkatan Keterlasanaan pembelajaran siklus I dan 11
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No | Indikator Keterlaksanaan Skor rata - rata
Pembelajaran Siklus | Siklus 11
1 | Kemampuan Membuka 3,5 3,5
Pelajaran
2 | Proses Pembelajaran 2,5 4
3 | Penguasaan Materi 4 3,5
Pembelajaran
4 | Implementasi Langkah- 3 4
langkah Pembelajaran
(Skenario)
5 | Evaluasi 4 3,5
Jumlah skor 18,5
Kriteria

all G

yang baik
7 | Memberikan penguatan 3,5 4
8 | Menutup pelajaran 3 4
Jumlah Skor 25,5 31

Bersumber pada hasil penelitian dan Tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Membuka Pelajaran
Guru membuka pelajaran dengan mendapatkan skor 3 pada siklus I. guru

sudah melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi pelajaran,
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menyampaikan tujuan pebelajaran tetapi belum menyampaikan langkah- langkah
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa. Kemudian, skor guru
meningkat menjadi 4 dengan menyampaikan langkah- langkah pembelajaran
secara klasikal yang diikuti dengan menayangkan langkah- langkah menggunakan
metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada LCD dan
memberikan motivasi kepada si supaya siswa tidak bosan dengan
pembelajaran mate \ aembuka pelajaran yang telah
dilakukan sesuai.@ei ;ﬁs M["l Hf! 0 (2009: 73) dengan
perbuatan 4G %I%Asﬁqn
. ./

= M ;;,,, .
.

aupun I1. Guru
sudah menggt k. sliare) denc i tingkat volume,
menggunakan gerakan bada epala maupun tangan
tanpa melupakan mimik wajah yang berubah- ubah, melakukan perubahan posisi,
dan memberikan tampilan media yang bervariasi. Tidak hanya itu, guru juga
memberikan variasi pola interaksi dan kegiatan siswa yakni guru dan siswa

sebagai pusat kegiatan yang terdapat interaksi yang bergerak diantara keduanya.

Pemberian variasi yang dilakukan guru sudah sesuai dengan kegunaannya di
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dalam kelas seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan dan Moedjiono (2009: 65)
antara lain:
a) Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa.
b) Mendorong aktivitas belajar dengan melibatkan siswa dengan berbagai
kegiatan yang menarik

3) Menjelaskan Materi Pela

Guru dalam menje ikan,skor 3,5 di siklus I maupun Il
karena guru tida /‘K‘w MUH q;u;\d an materi di siklus I
karena di 6{%‘7 \c‘\p KASTS_-, ’.,’@

)

\ i / ‘tf(, g dirangkum dari
i ' \\i‘ J / ‘ ”

e

S AT, N
\& e
-;af

f}gg;‘
lll “\ .

-u

4) Memberikan
Melalui keterampilan bertanya menurut Sanjaya (2012: 33) guru dapat
menciptakan suasana pembelajaran bermakna karena pembelajaran akan sangat
membosankan selama berjam- jam apabila guru menjelaskan materi tanpa
diselingi pertanyaan- pertanyaan baik hanya sekedar pancingan atau mengajak

berpikir. Marno dan Idris (2010: 115-116) menjelaskan keterampilan bertanya
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merupakan keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban/ balikan
dari orang lain. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan guru di kelas yang
mendapatkan skor 3 di siklus | kemudian meningkat menjadi 4 di siklus II.

Di siklus I guru memberikan pertanyaan mencongak yang mudah untuk
dijawab siswa sehingga menimbulkan jawaban koor (bersamaan/serentak)

padahal menurut Hasibuan 009 63) guru harus menghindari
i 05

pemberian pertanyaan yang

5 erentak. Untuk itu diadakan
perbaikan unt '/ Ik Mu Hr-o \ bulkan jawaban koor

hkan waktu

siswa dalam ke
pemberian arahan diberika a ierdapat siswa dala pok maupun seluruh
anggota kelompok membutuhkan arahan.

Djamarah (2010: 157) mengemukakan bahwa diskusi kelompok kecil
mempunyai empat karakteristik yakni: (1) melibatkan sekelompok siswa, (2)
melibatkan interaksi siswa yang tidak formal, (3) memiliki tujuan dan bekerja

sama, serta (4) memiliki aturan. Kemudian Hasibuan dan Moedjiono (2009: 77)
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menjabarkan bahwa konteks kelompok kecil guru melayani 3-8 siswa dan seorang
untuk perorangan. Sejalan yang telah dilakukan guru yaitu membagi menjadi 8
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memiliki aturan
yang sama dengan menunjukkan kehangatan dengan melibatkan interaksi siswa
yang tidak formal dalam kelompoknya, memberikan respons positif, memberikan
kesempatan untuk menyebarkan isipasi sehingga tujuan tercapai dan
menimbulkan kerjasama .r/ \' dan memberikan arahan kepada

setiap kelompo /"{P K’:ngﬂ

S

‘t\l" A 4

o \\mﬁg}%‘ ) e
L%) .

Sisw *

dalam melaksanakan

pengelolaan kelas sejalan dengan pendapat Hasibuan dan Moedjiono (2009: 83):

a) Mendorong siswa mengembangkan tanggungjawab individu terhadap tingkah
lakunya.

b) Membantu siswa mengerti tingkah laku yang sesuai dengan kontrak

pembelajaran, dan memahami bahwa teguran guru merupakan peringatan.
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¢) Menimbulkan rasa berkewajiban melibatkan diri dalam tugas serta tingkah laku
yang sesuai dengan aktivitas kelas.
7) Memberikan Penguatan
Pemberian penguatan di siklus I mendapatkan skor 3,5 kemudian meningkat

di siklus 1l menjadi 4. Penguatan yang diberikan guru di siklus I baru berupa

reward kemudian diperbaiahkan penguatan verbal dengan

pertemuan.
memberikan res
hal tersebut tida I terjadi-sehingga Skei-pada menutup pelajaran di siklus | 3,5
meningkat di siklus Il menjadi 4.

Pencapaian indikator menutup pelajaran selajan dengan pendapat Sanjaya
(2012: 43) yang dilakukan dengan maksud untuk memberikan gambaran
menyeluruh apa yang dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman

siswa, mengetahui tingkat keberhasilan siswa dan guru.
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2. Pemaknaan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3
Makassarpada pembelajaran matematika menggunakan Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) meningkat. Pada siklus | masih terdapat beberapa

siswa yang kebingungan dengan pembuatan kalimat matematika yang

dikarenakan salah menang kerja, di siklus Il siswa sudah mulai

terbiasa dan memahami.ft idak lagi kebingungan dalam

seluruh siswa sudah bena ambang bilangan sesuai dengan
rentang yang ditentukan namun masih banyak kalimat matematika yang salah di
pertemuan kedua, hal tersebut terjadi karena siswa merasa bingung dalam
menuliskan kalimat matematika sesuai dengan contoh yang guru berikan.

Sedangkan di sikllus Il terdapat beberapa siswa yang salah dalam menuliskan

nominal uang di pertemuan kedua, kemudian siswa yang mengoreksi
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menghubungi  siswa yang bersangkutan dan menjelaskannya. Setelah
menjelaskan, siswa yang mengoreksi melanjutkan ke langkah selanjutnya yakni
menuliskan barang apa saja yang dapat dibeli dengan uang tersebut. Langkah
terakhir adalah mempresentasikan kalimat matematika, jika presentasi salah maka
terdapat siswa yang menanggapi jawaban siswa yang presentasi. Pada siklus 1l
terjadi peningkatan, jika di siklus

di siklus Il dengan skor .a/‘ ervasi dari siklus | ke siklus 11
meningkat yang di é’.?} M[JH \

d patkan skor rata- rata 78,07 meningkat

guru, rata-rata siswa kurang memperhatikan kelompoknya dalam menjalankan
pembelajaran. Namun, seiring berjalannya pembelajaran ditambah penjelasan
guru mengenai metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) , siswa
bersedia untuk memperhatikan siswa lain mempresentasikan pekerjaannya yang

pada akhirnya di siklus 1l mendapatkan skor rata-rata 3,8.
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Secara garis besar, sudah sesuai dengan jenis- jenis aktivitas belajar siswa
menurut Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) vyaitu aktivitas membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. Yang
terdiri dari memperhatikan pembelajaran, metode TAPPS, mencoba dan

memperhatikan teman dalam menjalankan pembelajaran kelompok..

b. Oral Activities A
Deskriptor- deskr Mendapatkan skor 2,7 di siklus 1

dengan rata- rata.st /ffi‘ F-y,.‘-:’ MIJ Hv‘-‘! :f-‘\i ah,_guru mempersilakan.
@;‘b\ sKAS S ﬁd{n;‘;\e

W R0
i

— .;f/
Kel] Nah

jawaban koor

\/
7

7
RS

mengeluarkan gadaka vancara, diskusi, dan interupsi. Dari
pendapat tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas siswa yang berupa mengeluarkan
pendapat dengan setelah guru mempersilakan, siswa berani bertanya, aktif

mengeluarkan pendapat, dan memberi saran jika diperlukan.
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c¢. Writing and Drawing Activities

Kegiatan siswa pada indikator ini yang sangat mencolok adalah sebagian
besar siswa tidak menyalin penjelasan guru di buku catatan karena terlalu asyik
menjalankan metode TAPPS dan sebagian menjawab tidak perlu mencatat semua

penjelasan dari guru, sehingga pada siklus | mendapatkan skor 2,11 yang

kemudian diperbaiki di S|klu.
Hal ini sesuai depeaid J=dalam Sardiman (2011: 101)
writing activitie n,, laporan, angket dan

menyalin. ;;/ ‘Qf"" PKAS'a oo citi mencatat hal-

e e i A
::r “ ,__:Ha u.:f

| yang kemudiah meningka dengan sebagian besar siswa
belum dapat mengambil keputusan dengan benar (ragu) kemudian ditambah
sebagian kecil siswa masih salah dalam menjawab pertanyaan. Sedangkan pada
deskriptor melakukan percobaan dan membuat pertanyaan maupun jawaban sudah

dilakukan oleh sebagian besar siswa.
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e. Hasil Belajar Siswa
Berikut merupakan data hasil evaluasi pra siklus, siklus I, dan siklus I1.

Tabel 4.16 Hasil Evaluasi Siklus | dan Siklus 11

No. | Pencapaian Siklus | Siklus
| 1
1 | Nilai rata - rata 75,57 81,92
2 | Nilai tertinggi 95 100
3 | Nilai terendah 20 40

65% 81%
klasikal di siklus | belum

.1-1“ ‘\\\\.ﬂu'ﬁf//

4_':'“;‘“ ks r\, '1“{5 ~#

&\
a\"‘\'

Akuntansi dengan metode
dengan skor 12.5 < 18.5 <20 dengan kriteria sangat baik.

b) Keterampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran matematika SMK
Muhammadiyah 3 Makassar kelas XI Akuntansi dengan menggunakan
metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) meningkat dari dari

siklus 1 rata — rata 25,5 menjadi 31 di siklus 11
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b) Aktivitas siswa SMK Muhammadiyah 3 Makassarkelas XI Akuntansi dengan

menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

meningkat dari rata — rata 10,65 disiklus | menjadi 14,45

c) Hasil belajar SMK Muhammadiyah 3 Makassar kelas XI Akuntansi dengan

ketuntasan klasikal sebesar %.

f. Angket Respons Siswa

Presentase

~ x100% = 73%

) 26
26 X 100% = 100%
yang telah dil
lebih mudah memahami masalah ketika
belajar matematika.
i i 19
3 Kegiatan pembelajaran yang telah 11 11 X 100% = 73%
dilaksanakan menuntut saya untuk
mengaitkan permasalahan matematika
dengan situasi realistik.
23
4 Saya menggunakan pengalaman yang 23 3 = x 100% = 88 %
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saya peroleh untuk mengerjakan soal-
soal pada LKS.

- — 76
5 Pembelajaran ini membuat saya senang | 26 0 X 100% = 100 %
berdiskusi dengan anggota kelompok
untuk menyelesaikan masalah.
- —— 16
6 Saya selalu memeriksa kembali hasil 16 6 e x 100% = 61 %
pekerjaan saya.
iatan si ihan.ofi 25
7 Kegiatan siswa dan soal Ia 1 > x 100% = 96 %
menggunakan met
8 0% = 61 %
) P2
? - ﬂ?ﬁ" F""ﬂ&\ﬁ i 100% = 69 %
OC AP
-y 7 ! N
10 11 1. '-. X 100% = 69 %
(TAPPS).
- — 16
11 | Pembelajaran ini membuat saya 18 10 o x 100% = 69 %
mengungkapkan ide atau pendapat
tentang masalah yang diberikan.
12 | Dengan pembelajaran ini saya merasa 20 6

20
lebih mudah mengerjakan soal yang

kompleks dan membutuhkan manipulasi
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bentuk matematika.

13 Dengan pembelajaran ini saya merasa 24 2 24 % 100% = 92 %
mudah untuk menarik simpulan dari 26
suatu penyelesaian soal

14 | Setelah mempelajari materi program 15 11 15 % 100% = 57 %
linear dengan menggunakan metode 26
Thinking Aloud Problem Solving
(TAPPS), saya percaya bahwa
berhasil dalam tes.

15 | Saya merasa tak _,r o p:ﬁ WHUJHIA L g « 100% = 57 %

PJ{(AS S 4
16 0% =53 %
W T eSS
17 “Lﬂ ,,1"1#’-?“'*,1' o s “"ﬁk ‘

100% =92 %

v/ /1L l
SOV,

digunakan dalam

2 3
18 | Gaya penyaj o X 100% = 23 %
Problem Solving
membosankan.
i 20
19 | Pada pembelajaran dengan 20 6 o 100% = 76 %
menggunakan metode Thinking Aloud
Problem Solving (TAPPS) disajikan
beberapa soal yang menantang saya
untuk menyelesaikannya.
- i 12
20 | Tugas-tugas atau latihan dalam LKS 12 14 12 100% = 46 %

26
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terlalu sulit.
. . — >
21 | Tidak ada materi dalam LKS ini yang 2 24 X 100% =7 %
saya pahami.
- —— i 26
22 | Isi materi ini sangat bermanfaat bagi 26 0 e X 100% = 100%
saya.

Dapat diketahui dari hasil angket respon siswa, ada 73% siswa semangat

terbantu dan lebih mudah

Af;h S sangat senang
\\‘L\ ui’h# ;’;//’

2 tﬁqff

ahamannya

Solving

entah karena
malas atau Wz RN ) engambil ide-ide

Dan ada 96% siswa yang dapat mengembangkan kemampuan
matematikanya setelah diterapkannya metode Thinking Aloud Problem Solving
(TAPPS), sekitar 69% benar-benar siswa senang mempelajari matematika,
khususnya materi program linear dengan menggunakan metode Thinking Aloud
Problem Solving (TAPPS), berarti ada 31% siswa yang tidak senang mempelajari

materi program linear, dan hanya 69% siswa yang mencoba menyelesaikan soal
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dengan caranya sendiri, selebihnya entah meniru atau menyontek pekerjaan
temannya.

Dari angket positif yang mendapat respon positif yang memperoleh nilai
lebih dari 65% yaitu pernyataan no 1, 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11, 12, 13, 17, 19

berdasarkan minat belajarnya menggunakan metode TAPPS dan dari angket yang

15 yang mendapatkan persentase

pernyataan bersifat negatif ,
57%, epeiy

maupun menja anyaarn siswa sebe a mengacungkan jari terlebih
dahulu; (3) siswa tidak diperkenankan menjawab pertanyaan sebelum guru
mempersilakan; (4) guru menjelaskan sintaks Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS), sewaktu pemebelajaran TAPPS tidak diperbolehkan untuk
egois dan menang sendiri. Hal ini dilakukan guru supaya pembelajaran yang

dilakukan supaya kelas dapat dikondisikan, lebih terkontrol, dan terarah.
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Siswa tetap fokus selama pembelajaran dengan metode Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) jika dipandu oleh guru dengan ditayangkan
menggunakan LCD, siswa menyimak antara layar LCD , guru, dan metode
TAPPS yang ada di personal computernya. Disamping itu, ada kalanya siswa
diberikan pertanyaan tambahan di sela-sela pembelajaran berbantuan metode
TAPPS berlangsung untuk meng ejenuhan dan memusatkan konsentrasi
siswa. Pertanyaan yang cig / \ anyaan yang memerlukan waktu
berpikir kepada sist 11 poc" MUH 1-fawaban serentak (koor).

| /” \&P“ ASS,

\\\d‘hﬁf

""!.w Ju Fef] ol ke AN siswa
LV

makna pada Problem Solving (TAPPS) yang
sesungguhnya. Siswa menuliskan jawaban terlebih dahulu kemudian siswa lain
membuat kalimat matematika dengan jawaban tersebut. kalimat matematika yang
dibuat oleh siswa merupakan soal terbuka.

Petunjuk lembar soal dan kerja sangat penting untuk diperhatikan, karena

pemahaman siswa dengan harapan guru sangat penting. Seharusnya guru
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membuat petunjuk dengan jelas, menjabarkannya, atau memberikan contoh jika
terdapat siswa yang kurang jelas dengan petunjuk tersebut. Sehingga pemahaman

siswa sesuai dengan harapan guru.

@

e\
SN




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari hasil penelitian menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem

Solving (TAPPS) kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar terbukti

nyaan yang tidak

, memberikan penekanan

dalam penyajian materi, dan pemberian penguatan baik secara verbal maupun
non verbal yang dilakukan beriringan tanpa harus menundanya.

c) Aktivitas siswa kelas XI Akuntasi SMK Muhammadiyah 3 Makassar dengan
menerapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan siswa mencatat penjelasan guru disertai

107
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mencatat hal-hal yang penting, mengerjakan lembar kerja dan evaluasi sesuai
dnengan petunjuk,dan menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan siswa
untuk menjawab, serta dengan melakukan percobaan metode TAPPS.

d) Hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar

meningkat setelah diterapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving
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INSTRUMEN PENELITIAN
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Judul: Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Metode Thinking Aloud Problem Solving (TAPPS) Pada Siswa Kelas XI
Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar.

No Variabel Indikator Sumber Data Alat
Instrumen

1 Keterampilan guru 1. Guru membuka pelajaran. e Guru e Lembar
dalam pembelajaran 2. Guberikan variasi e Catatan Observasi

matematika dengan pE Adeunaan metode lapangan e Catatan
menggunakan strategi """# e Dokumentasi | Lapangan

(foto/ video)
Y
8.6 mengajar o

2 e Lembar
¢ Observasi

o Catatan
Dokumentasi Lapangan

(TAPPS)

Hasil belaja
matematika dengan
menggunakan metode
Thinking Aloud
Problem Solving
(TAPPS)

f (foto/ video)

e Siswa
e Dokumenta
Si

e Tes tertulis
e Data
Dokumen
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

Hari/ Tanggal :
Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!
2) Amatilah keterlaksanaan pembelajaran, kemudian berikanlah penilaian
Anda dengan memberikan tanda, cek (\) pada kolom tampak!

3) Tulis skor yang diperoreh :-'“/\l agan banyaknya deskriptor yang
tampak dengan krite f

Tampak
Q)

Skor

et
¢

: ﬁ;‘ 'm
i

jﬁ:’"ﬁ"r*&ﬁ% i
R

~0)
e =L

v’

L,
'?‘DU:

) TECAAN

Hidak netakukan gerakan e
ungkapan mengganggu perhatian siswa

Antusiasme mimik dalam mengajar

Mobilisasi posisi tempat dalam kelas/ruang

praktik
3 | Penguasaan Materi | Kejelasan memposisikan materi ajar yang
Pembelajaran disampaikan dengan materi lainnya yang
terkait

Kejelasan menerangkan berdasarkan
tuntutan aspek kompetensi (kognitif,
afektif dan psikomotor)
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Kejelasan dalam memberikan
contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan
aspek kompetensi

Mencerminkan penguasaan materi ajar
secara operasional

4 | Implementasi
Langkah-langkah
Pembelajaran
(Skenario)

Penyajian materi ajar sesuai dengan
langkah-langkah yang tertuang dalam RPP

Proses pembelajaran mencerminkan
komunikasi guru-siswa, dengan berpusat

TN

S
o

i)

Yt y
ol r
nF
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Hari/ Tanggal :........... ... ... ... ....
Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterampilan guru!

2) Amatilah keterampilan guru, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom tampak!

3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang
tampak dengan kriteria seb -ﬁA" :
e. Skor 1 bila satu -4"/

Tampak | Skor
)

B\
w%? b
SOz

Guru menulls jawaban dipapan tulis pada
proses pembelajaran

3 | Guru memberikan variasi | Guru menggunakan variasi suara dengan
memperhatikan intonasi jelas.

Guru menggunakan variasi gerakan badan
dan mimik

4 | Guru memberikan Tidak menimbulkan jawaban koor
pertanyaan seputar materi | (berbeda)
Pertanyaan bersifat faktual.
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Menimbulkan pertanyaan lanjutan.

Memberikan kesempatan kepada siswa
lain untuk menjawab pertanyaan.

5 | Guru mengajar dan Guru menunjukkan kehangatan dan
membimbing kelompok | kepekaan terhadap kebutuhan siswa.
kecil dan perorangan. Guru memberikan respons positif terhadap
pikiran siswa.

Guru memberikan kesempatan untuk
ebarkan partisipasi siswa.
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Hari/ Tanggal :........... ... ... ... ....
Petunjuk
1) Bacalah dengan cermat deskriptor aktivitas siswa!
2) Amatilah aktivitas siswa, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom tampak!
3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang
tampak dengan kriteria sebagai berikut:

c. Skor3b|Ia [TelHe

d. Skor 4 bj /4 desk T’q.bff)dj_
No Indikator \Y 3 Tampak (V) | Skor
1 | Visual activitie

\\\dﬂ'ﬁff/ .
“ xmw—*wﬁ-/ &

2 | Oral activiti
"5 -Ib“n alg
d el ._;f_m | 3"’& ’@
S .,‘ f ,,ﬁ'gii 1 ‘ﬂ“
¥ -. h
n Tkadif
3 | Writing and
drawing activities
Siswa mencatat hal-hal penting.
Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru
4 | Motor and mental | Siswa dapat bereksperimen untuk menjalankan

activities metode TAPPS
Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik.

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
benar.
Siswa dapat mengambil keputusan dengan

baik.
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CATATAN LAPANGAN

Siklus RPN
Hari/ tanggal : ...................
Materi e

= Nl e

Al T
AN ‘ﬂhﬂh'%{f

-

-
oy

S

Makassar,............... 2017

Observer
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RPP SIKLUS 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SATUAN PENDIDIKAN : SMK MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

KELAS/SEMESTER I AKUNTANSI/1(SATU)

MATERI POKOK

°f dan ranah abstrak
a di sekolah secara
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan

langsung.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

1.2 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap

disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
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berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah
menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3.2  Menjelaskan progra
dengan menggunak®

3.22.1 Siswa dapat memahami Iangkah-langkah menentukan daerah penyelesaian
dari suatu pertidaksamaan.
3.2.2.2 Siswa dapat menentukan daerah penyelesaian dari suatu pertidaksamaan
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D. Materi Ajar
1. Pertidaksamaan dan Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

X dan y merupakan variabel,a,b,dan ¢ merupakan bilangan/konstanta,
pertidiksamaan linear dapat dituliskan: ax + by < c, ax + by > ¢, ax + by < ¢, dan

ax + by >c.

Contoh bentuk pertidaksamaan line&
2X+3y<6
3X+4y>12

naan garis lurus)
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daksamaan x +y < 10.

erah yang diarsir
diperoleh 0 + 0 <

K Matematika Siswa Semester 1.pdf

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1
) ) Nilai Karakter yang
No Kegiatan Pembelajaran ) Waktu
dikembangkan
1 | Pendahuluan 10



http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SMK_Matematika_Siswa_Semester_1.pdf
http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SMK_Matematika_Siswa_Semester_1.pdf
http://4.bp.blogspot.com/-4jsHrczMI1k/VPf8a1DtqoI/AAAAAAAAAek/QnU3RPsZbqY/s1600/x+++y+10.png
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Tahap 1 : Orientasi

Guru memberikan kerangka pelajaran dan
orientasi terhadap materi pelajaran yang
meliputi:

Kegiatan pendahuluan

Guru memberi salam kepada peserta
didik, mengajak peserta didik berdoa

1&*
= \\\

'«\"'
l,; \’-* >
‘_.J ﬂfﬂv}

‘_f‘“; ».t.'.;i#

Peserta didik diingatkan kembali
mengenai  sistem  pertidaksamaan
linear dua variabel.

Apabila materi ini dikuasai dengan
baik, maka siswa dapat
Memahami konsep pertidaksamaan
linear dua variabel.

Peserta didik diberikan stimulus

Disiplin

menit

Rasa ingin tahu

35
menit




125

berupa pemberian materi oleh guru
mengenai tahapan menggambar
sketsa grafik daerah himpunan Demokratis
penyelesaian pertidaksamaan linear
dua variabel.

- Dengan tanya  jawab guru

menjelaskan materi yang akan

Fla

S MU,
R\ A
mKA384M

o = "ld"r
.;r N

,;..; 5 menit

Tahap 4 : Guru membagikan masalah Rasa Hormat
(LKS) 5 menit
- Guru memberikan sebuah LKS yang
berisi masalah — masalah yang harus
dipecahkan (LKS) terlampir.
Tahap 5 : Siswa menyelesaikan masalah
berpasangan (TAPPS)
- Siswa menyelesaikan masalah (LKS)

15

menit
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- Melakukan penilaian dan refleksi
terhadap  kegiatan ~ yang  sudah
dilaksanakan

- Memberikan tugas rumah.

- Menyampaikan rencana pembelajaran

pada pertemuan berikutnya

yang mengalami kesulitan.

Jika sattii

rangkuman/simpulan pelajaran

secara bergantian tugas dan guru
hanya sebagai fasilitator, sambil
berkeliling guru mengawasi jalannya

diskusi dan membantu jika ada siswa

Soal No. 1a, siswa A sebagai
problem solver dan, siswa B sebagai

listener.

/FE M“HA\

( n&»‘*“"“@g"é’%

5o \\‘tilil.f/
w-.‘__ 4 %

10
menit

Tekun

10

menit
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- Siswa dan guru mengakhiri

kepercayaan masing-masing

siswa sebelum keluar kelas.

dengan membaca doa sesuai agama dan

- Guru mengucapkan salam kepada para

pelajaran

G. Penilaian
a. Jenis/Teknik Penilaian

b. Prosedur Penilaian:

No

W ers

oy
iy I JEE D'
K "*i?} TR\
ANOets !y 4 n

-

Siswa dapat menjelaskan hasil

diskusi didepan kelas/ presentasi

L,
\
\

Pengamatan

Woaktu Penilaian

Selama pembelajaran

dan saat diskusi

Penyelesaian tugas
individu dan kelompok

Penyelesaian tugas (baik
individu maupun

kelompok)
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c. Bentuk instrumen
Instrumen Penilaian Hasil belajar

1. Diketahui sistem pertidaksamaan berikut.

XI+y<10
2XI+3y<24
XI=>0,

y=0

Penyelesaian :

e
D

2x + 5y > 40

x>0,

y=0

Penyelesaian :

Persamaan x + y = 12 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y di
(12, 0) dan (0,12).
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Persamaan 2x + 5y = 40 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y di
(20, 0) dan (0, 8).

Titik (0, 0) memenuhi sistem petidaksamaan x + y < 12 sehingga daerah
yang memuat (0, 0) merupakan daerah penyelesaian pertidaksamaan X + y
< 12.

Titik (0, 0) tidak memenuhi sistem petidaksamaan 2x + 5y > 40 sehingga

daerah yang memuat (0, 0), bukan merupakan daerah penyelesaian
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RPP SIKLUS 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SATUAN PENDIDIKAN : SMK MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER | AKUNTANSI/1(SATU)
MATERI POKOK /\ 2GRA

*!
ol \'\}hﬂll
W}Jﬁﬁ

a di sekolah secara

mandiri, bawah pengawasan

langsung.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

1.3 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

1.4 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah
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menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya

dengan menggunaka o .
4.2 Menyelesaikan mas? g herkaitan dengan program linear

serta dapat :

4211 Siswa dape penyelesaian pertidaksamaan
linear dua variabel dalam masalah kontekstual.

4.2.2.2 Siswa dapat membuat model matematika mengenai kontekstual yang

berkaitan dengan pertidaksamaan linear dua variabel

D. Materi Ajar
Model Matematika Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
Pertidaksamaan linear dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan dengan memodelkan masalah
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tersebut ke dalam model matematika. Sebagai contoh perhatikan permasalahan
berikut ini.

Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Beliau menjual roti menggunakan
gerobak yang hanya dapat memuat 600 roti. Roti yang dijualnya adalah roti manis
dan roti tawar dengan harga masing-masing adalah Rp 5.500,00 dan Rp 4.500,00
per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh keuntungan Rp
500,00 dari sebungkus roti manis dan Rp 600,00 dari sebungkus roti tawar.
Apabila modal yang d|m|I| . | adalah Rp 600.000, buatlah model

matematika dengan tujuan-i ngan sebesar-besarnyal
Permasal / p‘a Eﬂq Uff "'i \" ntuk matematika dengan
; .‘g- ‘%"‘P‘% !"t Rz
AV W l
\\\d‘ 'ﬁj/é o

' 1=
|
" I1‘§4\i1w a5 e

'.J‘" \:_ Jh f"'ﬁt&rf -

seperti berikut
X +y <600,
5.500x + 4.500y < 600.000,

Untuk x, y anggota bilangan cacah, x > 0, y > 0 Dua pertidaksamaan yang terakhir
(baris ketiga) menunjukkan syarat dari nilai x dan y. Karena x dan y secara
berturut-turut menyatakan banyaknya roti, maka tidak mungkin nilai x dan y
bernilai negatif. Perhatikan kolom keempat dari tabel di atas.
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Kolom keempat tersebut menyatakan fungsi yang akan ditentukan nilai
maksimumnya (nilai optimum). Fungsi tersebut dapat dituliskan dalam persamaan
matematika sebagai berikut. f(x,y) = 500x + 600y

.Model dan Metode Pembelajaran
Model pembelajaran kooperatif
Metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).
Pendekatan Saintifik

3

i )
N\
|

-

- Guru memberi salam kepada peserta
didik, mengajak peserta didik berdoa
untuk memulai belajar.

- Guru mengecek daftar hadir peserta

. Waktu
§ g
Guru memberikan kerangka pelajaran dan
orientasi terhadap materi pelajaran yang Disiplin
meliputi: 10
Kegiatan pendahuluan menit



http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SMKMatematika_Siswa_Semester_1.pdf
http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SMKMatematika_Siswa_Semester_1.pdf
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didik.

Guru memotivasi peserta didik
dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Mempersiapkan materi ajar dan

media pembelaj?

35

menit

N = P.
AN Toh 7
m . “, ,.aé,. Jﬂ

oate f"*uv‘“w 5
P

berupa pemberian materi oleh guru
. . . . Demokratis
mengenai mencari variabel dari
permasalahan berkaitan
dengan pertidaksamaan linear dua
variabel dari permasalahan
kontekstual.

Dengan  tanya  jawab guru

menjelaskan materi yang akan
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dibahas
Siswa dan guru bersama — sama
membahas contoh soal dalam buku
paket.
Guru  memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk bertanya jika ada

yang belum paham

Siswa menyelesaikan masalah (LKS)
secara bergantian tugas dan guru
hanya sebgai fasilitator, sambil
berkeliling guru mengawasi jalannya
diskusi dan membantu jika ada siswa
yang mengalami kesulitan.

Soal No. 1a, siswa A sebagai

problem solver dan siswa B sebagai

Teliti

Tanggung Jawab

5 menit

5 menit

15
menit
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listener.

Jika satu masalah terselesaikan maka
siswa bergantian tugas soal no 1b
siswa A sebagai listener dan siswa B
sebagai problem solver.

Untuk soal nomor 2a siswa A
sebagai problem salver dan siswa B

sebagai listene

*_j/ ;
1

\
“' L
iy "H 0 '-'-.
|
\

WCLIVATTTDE

siswa sebelum

*

oCd
O

Ny

%q.-—@p.\mss,q‘@%

%\\\d‘!ﬁ.ﬂé

NN e 4
Y Sim?

T

pada pertemuan berikutnya

Siswa dan guru mengakhiri pelajaran
dengan membaca doa sesuai agama dan
kepercayaan masing-masing

Guru mengucapkan salam kepada para

keluar kelas.

10
menit

Tekun

10

menit
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H. Penilaian
a. Jenis/Teknik Penilaian : Pengamatan dan tes tertulis (PR)

b. Prosedur Penilaian:

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
o Terlibat aktif dalam dan saat diskusi

pembelajaran.

e "‘"ir;ﬁ M
l"‘-r enyelesaian tugas

g \ ﬂ!llff ~
\ matematika ‘_:f 4 7

dividu dan kelompok

Penyelesaian tugas (baik
individu maupun

kelompok)

c. Bentuk instrumen
Instrumen Penilaian Hasil belajar

1. Diketahui sistem pertidaksamaan berikut.
x+y<10
2x + 3y < 24

x>0,
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y=0
Penyelesaian :

Persamaan x + y = 10 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y di
(10, 0) dan (0,10).

Persamaan x + 3y = 24 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y di
(12, 0) dan (0,8).

Titik (0, 0) memenuhi sistem petidaksamaan di atas. sehingga daerah yang
memuat (0, 0) merupakan daerah penyelesaian sistem persamaan tersebut.
Sehingga daerah penyelesaian dari SPLDV tersebut dapat digambarkan

Persamaan x + 5y = 40 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y di
(20, 0) dan (0, 8).

Titik (0, 0) memenuhi sistem petidaksamaan x+ y < 12 sehingga daerah
yang memuat (0, 0) merupakan daerah penyelesaian pertidaksamaan
XI+y<I2.

Titik (0, 0) tidak memenubhi sistem petidaksamaan 2x + 5y > 40 sehingga
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daerah yang memuat (0, 0) bukan merupakan daerah penyelesaian
pertidaksamaan 2x + S5y > 40.

Sehingga daerah penyelesaian dari SPLDV tersebut dapat digambarkan
seperti di bawah ini.

Daarah
Penyelesaian
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(' Kompetensi Dasar:
3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya

dengan menggunakan masalah kontekstual.

Indikator :
3.2.1 Memahami konsep pertidak

2. Kerjakanlah dengan benar soal-soal di bawah ini bersama teman kelompokmu!
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Tentukan grafik atau daerah himpunan penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan linear dua variabel jika,

a xty >3
X +2y>4
x>0

y=0
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Kompetensi Dasar:
4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua
variabel
Indikator :
Menyelesaikan operasi tambah dan kurang,pada bentuk aljabar.

4.2.1 Memahami variabel dafi Jan.berkaitan dengan pertidaksamaan linear

o= \\\1 “'l.f/é

'-l'" "‘-l .-rll.“w

Petunjuk :

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan!

2. Kerjakanlah dengan benar soal-soal di bawah ini bersama teman kelompokmu!
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

1 Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Beliau menjual roti menggunakan
gerobaknya yang hanya dapat memuat 600 roti. Roti yang dijualnya adalah
roti manis dan roti tawar dengan harga masing — masing Rp. 5.500,00 dan
Rp. 4.500,00 per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh
keuntungan Rp. 500,00 dari sebungkus roti manis dan Rp. 600,00 dariroti
tawar. Apabila modal yangdimiliki oleh pak budi adalah Rp. 600.000,00,

7\

buatlah model matematik
sebesar — besa /
J/;‘FJ:' hn JHq hkan dua jenis makanan
AS -‘N’\ bahan A dan 3 unit
64 .q* 1

Jjuan untuk memperoleh keuntungan

a' b \ sekurang —
h\\‘y‘i I,, JJ/" eis | dan

'-.,# ﬂ AT NuLW Lo ekor setiap
*-..,5 ,

i



145

(9

Kompetensi Dasar:
4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua
variabel
Indikator :
4.2.2 Menentukan nilai optimum dari gistem pertidaksamaan linear

4\

UH
M J-"'\ Y,
ASS 44
o {,3- \‘\pd( S4 4,
é: o i;m.‘mn ;;7/

L
L W'ﬂ"#l% ‘5"/ &
‘h"""'u? foa 2

2. Kerjakanlah dengan benar soal-soal di bawah ini bersama teman kelompokmu!
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

1 Misalkan diketahui masalah program linear untuk memaksimumkan (2XI
+y ) dengan syarat XI +y <3, XI+2y<4, XI>0, dany>0.
Tentukan pada titik manakah nilai maksimum diperoleh ?.

2 Misalkan diketahui masalah program linear untuk memaksimumkan ( XI +
2y ) dengan syarat XI+y>6, XI+2y<8, XI>0,dany>0. Tentukan
pada titik manakah nilai maksimum diperoleh ?.
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Kompetensi Dasar:
4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua
variabel
Indikator :
Menyelesaikan operasi tambah dan kurang

pada bentuk aljabar.

4.2.2 Menentukan nilai optimug o/\ n pertidaksamaan linear
s MUN
ﬁ- ASS 4y \

\_/ \\\dl“l f//

-l'" “-..L EA 11‘w ‘_.-.-‘.-
\ _J' 'l:rL . .-“'5} X

-~ ‘% i

.l"' , > =
m,_;-i-* \\‘ Fid

Petunjuk :

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan!

2. Kerjakanlah dengan benar soal-soal di bawah ini bersama teman kelompokmu!
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

1 Ling ling membeli 240 ton beras untuk dijual lagi. la menyewa dua jenis
truk untuk mengangkut beras tersebut. Truk jenis A memiliki kapasitas 6
ton dan truk jenis B memiliki kapasitas 4 ton. Sewa tiap truk jenis A
adalah Rp 100.000,00 sekali jalan dan truk jenis B adalah Rp 50.000,00
sekali jalan. Maka Ling ling menyewa truk itu sekurang-kurangnya 48

\.dan B yang harus disewa agar biaya

buah. Berapa banyak jenis

yang dikeluarkan m

2 Seorang .‘f‘{h‘: I’"‘Uhlng semangka dan melon.

ahl'5e anydl 0 kg. Pedagang
bqu'k L 4 '?‘Z? ‘) smangka
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TES HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 60 menit
Nama
Kelas
No Absen

Petunjuk ‘?J\
] t‘?’q_ &
e .\‘t.tlllw &

L.r
-:J w ‘w 2 rumh':f.‘ fo u uraian
*-.._,j" 7 e

roti manis dan roti tawa arga masing — masing Rp. 5.500,00 dan
Rp. 4.500,00 per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh
keuntungan Rp. 500,00 dari sebungkus roti manis dan Rp. 600,00 dari roti
tawar. Apabila modal yang dimiliki oleh pak budi adalah Rp. 600.000,00,

buatlah model matematika !
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TES HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 60 menit

Nama
Kelas

No Absen

dengan syarat ; x =0,y = 0,x +y < 10,dan 2x + 3y < 24, carilah titik
maksimum dan minimumnya !

3. Seorang pedagang sepatu mempunyai masalah modal Rp. 8.000.000,00. la
merencanakan membeli dua jenis sepatu pria dan sepatu wanita. Harga beli
sepatu pria adalah Rp. 20.000,00, per pasang dan harga sepatu wanita adalah
Rp. 16.000,00 per pasang. Keuntungan dari penjualan sepatu pria dan wanita
berturut — turut adalah Rp. 6.000,00 dan Rp. 5.000,00. Mengingat kapasitas
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kiosnya , ia hanya akan membeli sebanyak — banyaknya 450 pasang sepatu.

Buatlah model matematika yang sesuai dengan persoalan ini!.
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

SIKLUS | PERTEMUAN 1
Hari/ Tanggal : Senin 17 Juli 2017
Petunjuk

4) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!

ot
G“ %Kﬁ\{‘:‘b‘q

emp ..u»..ﬂi?.r, .&u
2,

Skor

2 | Proses Pembelajaran Kejelasan suara dalam - 2
komunikasi dengan siswa
Tidak melakukan gerakan dan \
atau ungkapan mengganggu
perhatian siswa
Antusiasme mimik dalam Vv
mengajar

Mobilisasi posisi tempat dalam
kelas/ruang praktik
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3 | Penguasaan Materi Kejelasan memposisikan materi '
Pembelajaran ajar yang disampaikan dengan
materi lainnya yang terkait
Kejelasan menerangkan \

berdasarkan tuntutan aspek
kompetensi (kognitif, afektif dan
psikomotor)

Kejelasan dalam memberikan '
ontoh/ilustrasi sesuai dengan

J\"‘-‘-..' aspek kompetensi

_1@,‘;, I\nur-f % *--.. v

B0 255\ pKAS:
-@1 “\p&( ‘»4

v
L — \\""‘!Elﬁff
_.-' I.'a, AL
-:J \?"’\ﬂ-.q‘%{jﬁg . o ™
v
v
v
v
l‘“i—-l"" v
adap kegiatan yang sudah
dilaksanakan
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

SIKLUS | PERTEMUAN 2
Hari/ Tanggal : Selasa 18 Juli 2017
Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!

T

Tampak (V) | Skor
“Menar g an v
S sy )
Wolars
SYagj aS| SISWa al 0 vV
‘.lwl :“.w- N "I\‘: 1. 1 a )
/i
Vv
v
- 3
idak melakukan gerakan dan atau v
ungkapan mengganggu perhatian siswa
Antusiasme mimik dalam mengajar \
Mobilisasi posisi tempat dalam \
kelas/ruang praktik
3 | Penguasaan Materi Kejelasan memposisikan materi ajar \ 4
Pembelajaran yang disampaikan dengan materi
lainnya yang terkait
Kejelasan menerangkan berdasarkan v
tuntutan aspek kompetensi (kognitif,
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afektif dan psikomotor)
Kejelasan dalam memberikan \
contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan
aspek kompetensi

Mencerminkan penguasaan materi ajar \'
secara operasional
4 | Implementasi Langkah- | Penyajian materi ajar sesuai dengan '
langkah Pembelajaran langkah-langkah yang tertuang dalam
(Skenario) RPP

R :
> = l' - ‘\\,\S““Hh"?ﬂ
N
ot 5 2
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

SIKLUS Il PERTEMUAN 1
Hari/ Tanggal : selasa 25 juli 2017

Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!

Tampak | Skor
)
v 3
E_, ¢ ud l-..."-i_ﬁ
@Mﬁi‘hb& s ale v
nﬁ{ﬂa h’fﬁ‘,\\-, ano
T
¥ * 3 v
v 4
Tidak melakukan gerakan dan atau '
ungkapan mengganggu perhatian siswa
Antusiasme mimik dalam mengajar '
Mobilisasi posisi tempat dalam '
kelas/ruang praktik
3 | Penguasaan Materi Kejelasan memposisikan materi ajar yang 3
Pembelajaran disampaikan dengan materi lainnya yang
terkait
Kejelasan menerangkan berdasarkan v




158

tuntutan aspek kompetensi (kognitif,
afektif dan psikomotor)

Kejelasan dalam memberikan
contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan
aspek kompetensi

Mencerminkan penguasaan materi ajar
secara operasional

4 | Implementasi Penyajian materi ajar sesuai dengan
Langkah-langkah langkah-langkah yang tertuang dalam
Pembelajaran

(Skenario)

-----

; “—
.\ Gf“il.*‘b |h' .*ﬁ

-:’J‘

= ‘“u._rm"' ’-3'1-11

f LY
j‘f'?':'-éi,i,g g

jﬁf}umnﬂ‘ »L'L
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

SIKLUS Il PERTEMUAN 2
Hari/ Tanggal : senin 31 juli 2017

Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!

Tampak | Skor
)
v 4
v
v
v
v 4
Tidak melakukan gerakan dan atau '
ungkapan mengganggu perhatian siswa
Antusiasme mimik dalam mengajar '
Mobilisasi posisi tempat dalam '
kelas/ruang praktik
3 | Penguasaan Materi Kejelasan memposisikan materi ajar v 4
Pembelajaran yang disampaikan dengan materi
lainnya yang terkait
Kejelasan menerangkan berdasarkan v
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tuntutan aspek kompetensi (kognitif,
afektif dan psikomotor)

Kejelasan dalam memberikan
contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan
aspek kompetensi

Mencerminkan penguasaan materi ajar
secara operasional

4 | Implementasi Penyajian materi ajar sesuai dengan
Langkah-langkah langkah-langkah yang tertuang dalam
Pembelajaran

(Skenario)

.,
...r_»,
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 1 Siklus I

Hari/Tanggal : Senin, 17 Juli 2017

Pengamat : Andi Selviana

No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
1 | Guru membuka Guru melakukan apersepsi. Guru (z)

pelajaran.

menyampa ikan tujuan

3
J.
'qumn m lﬂ'd':'
".-F\"v a,kg '! F‘LE‘ rjﬁ'” 4
3
pertanyaan seputar
materi Pertanyaan bersifat faktual. \
Menimbulkan pertanyaan \ 3
lanjutan.
Memberikan kesempatan kepada \
siswa lain untuk menjawab
pertanyaan
5 Guru mengajar Guru menunjukkan kehangatan \
dan membimbing | dan kepekaan terhadap
kelompok kecil kebutuhan siswa.
dan perorangan. Guru memberikan respons \
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positif terhadap pikiran siswa. \

Guru memberikan kesempatan
untuk menyebarkan partisipasi
siswa.

Guru memberikan arahan kepada
setiap kelompok

Guru melakukan
pengolaan kelas
yang baik

Guru memberikan sikap
tanggap.

Guru membagi perhatian kepada
siswa.

Guru mefabarikan teguran jika

il

’?\\i I“I' rff'//ﬂ

"",‘_w“*“M"ﬂ 7 1%

‘1.'\.., ,,p*“ ' "-ﬂ‘"
‘&_t-n
) 2 ikan oola
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 2 Siklus I

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Juli 2017

Pengamat : Andi Selviana

No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
1 | Guru membuka Guru melakukan apersepsi. Guru (z)

pelajaran.

menyampa ikan tujuan

3
J.
‘E‘mﬂ"l Hmffft'
"..-r \‘v a,kg '! F‘LE‘ rjﬁ'”
- 4
4
pertanyaan seputar
materi Pertanyaan bersifat faktual. \
Menimbulkan pertanyaan \ 3
lanjutan.
Memberikan kesempatan kepada \
siswa lain untuk menjawab
pertanyaan
5 Guru mengajar Guru menunjukkan kehangatan \
dan membimbing | dan kepekaan terhadap
kelompok kecil kebutuhan siswa.
dan perorangan. Guru memberikan respons \
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positif terhadap pikiran siswa. \

Guru memberikan kesempatan
untuk menyebarkan partisipasi
siswa.

Guru memberikan arahan kepada
setiap kelompok

Guru melakukan
pengolaan kelas
yang baik

Guru memberikan sikap
tanggap.

Guru membagi perhatian kepada
siswa.

Guru mefabarikan teguran jika

il

’?\\i I“I' rff'//ﬂ

"",‘_w“*“M"ﬂ 7 1%

‘1.'\.., ,,p*“ ' "-ﬂ‘"
‘&_t-n
) 2 ikan oola
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 1 Siklus 11

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017

Pengamat : Andi Selviana
No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
(v)
1 | Guru membuka Guru melakukan apersepsi. \
pelajaran. Guru menyampaikan tujuan 4
pembelaj
G I angkah- v
jaran. 4
[ Vv
F ]
2 Guru n I \4
variasi
4
\ L
a- L
3 uru\e i
3 .
"“ t n o ] 4
a
4 an \
i e
g
4 Guru \
pertany i
materi |- - \
Menimbulkan pertanyaan \
lanjutan. 4
Memberikan kesempatan kepada \
siswa lain untuk menjawab
pertanyaan
5 Guru mengajar Guru menunjukkan kehangatan \4
dan membimbing | dan kepekaan terhadap
kelompok kecil kebutuhan siswa.
dan perorangan. Guru memberikan respons \
positif terhadap pikiran siswa. 4
Guru memberikan kesempatan \
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untuk menyebarkan partisipasi
siswa.

Guru memberikan arahan kepada
setiap kelompok

Guru melakukan
pengolaan kelas
yang baik

Guru memberikan sikap
tanggap.

Guru membagi perhatian kepada
siswa.

Guru memberikan teguran jika

Guru memberlk -l
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 2 Siklus 11

Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017

Pengamat : Andi Selviana
No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
(v)
1 | Guru membuka Guru melakukan apersepsi. Guru v
pelajaran. 3

-
| Gl memberik: peskanan,. 3
u &/

BT O

pertanyaan seputar | koor.

materi Pertanyaan bersifat faktual. \
Menimbulkan pertanyaan \
lanjutan. 4
Memberikan kesempatan kepada \
siswa lain untuk menjawab
pertanyaan

5 Guru mengajar Guru menunjukkan kehangatan \

dan membimbing | dan kepekaan terhadap

kelompok kecil kebutuhan siswa.

dan perorangan. Guru memberikan respons \
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positif terhadap pikiran siswa. \

Guru memberikan kesempatan
untuk menyebarkan partisipasi
siswa.

Guru memberikan arahan kepada
setiap kelompok

Guru melakukan
pengolaan kelas
yang baik

Guru memberikan sikap
tanggap.

Guru membagi perhatian kepada
siswa.

Guru mefabarikan teguran jika

il

’?\\i I“I' rff'//ﬂ

"",‘_w“*“M"ﬂ 7 1%

‘1.'\.., ,,p*“ ' "-ﬂ‘"
‘&_t-n
) 2 ikan oola




Nama Sekolah
Kelas/semester
Hari Tanggal
Observer

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

: SMK Muhammadiyah 3 Makassa

: X1 Akuntansi/l
17 Juli 2017
: Andi Selviana

Indikator

Visual
activities

Oral activities

Writing and
drawing
activitie

Motor and
mental
activities

‘ijn!h

Siswa dapat membuat pe

Siswa dapat menjawab pe

oy

PERTEM

AN 1 SIKLUS |

Hr"ﬁ

_5

et 1

o oA AN O
Takca AN

m"..

3 4 5 6 7 8 9 | 10
VI v v | v]v]v]v]v
VI v iv]v]v]v]v]v
v | - v -] -]v]-1]v
v | - -1 -1v]-1]v] -
B VAN S BV B R B Y
v v iv] -] v]v]v]v
- - - v - v - -
VI ivIiv]v]v]v]v]v
-y - - v v v v
v |- -1Tv]v v | v
v v - v
VI v v | v]v]v]v]v
VI ivIiv]v]v]v]v]v
v | - v ]| v ] - v

107
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Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik.

Jumlah Skor

11

10

10

11

11




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

PERTEMUAN 2 SIKLUS |

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Makassa
Kelas/semester : XI Akuntansi/1
Hari Tanggal : 18 Juli 2017

109

Observer : Andi Selviana

No | Indikator 4 5 6 7 8 9 10

1 Visual v v v v v v v
activities v v v v v v v

v v - v v - v
- - v v - v -
2 | Oral activities vV | V|V |V - vV | Vv
v v v v v - v
- i - - v - -
v v v v i v -
iti danaan netrininle.

3 ertl-ng and G [ i'-gz-ﬂ-.'" iiﬁ'l .]}‘:i Vv Vv Vv Vv Vv vV vV
drawing an soa! ¢ si sesuai dengan pefunjuk v - - v v v
activitie A A v v v v v v

4 Motor and v v v v v v v
mental v v v v v v v
activities B N N N N N
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Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik.

Jumlah Skor

10

10

10

11
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

PERTEMUAN 1 SIKLUS Il

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Makassa
Kelas/semester : X1 Akuntansi/l

Hari Tanggal : 25 Juli 2017

Observer : Andi Selviana

Indikator

=
o

Visual

<<l

activities

L L K<< |w
VL L)L | D
< L L ||
LSRN EN|
VLK< |<|00

<

L L I«

<.

Oral activities

<

<

7
®

e

e (=
) fv

,-_ - q-p"h
Writing and f."i?ﬁﬁ"i'iﬁ*@?‘

< L <L | (L <
LS B B I -

drawing | i mengeraA/ScEVAIES e et IV

activitie
[

Motor and

mental

L B I I - B B I L

1
LR SESESR SIS S-S
SRS ESESR SNSRI
LR SESE-SRESE SRS S SRS

< <L | <

activities

LS RS ESE-SRESRE SRS

L LI L)L (<L) <L <«




112

Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik.

Jumlah Skor

15

13

13




Nama Sekolah
Kelas/semester
Hari Tanggal
Observer

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

PERTEMUAN 2 SIKLUS Il

: SMK Muhammadiyah 3 Makassa
: X1 Akuntansi/l
: 31 Juli 2017

: Andi Selviana

113

Indikator

Visual
activities

Siswa mempé
dipapan tuIi

Oral activities

'r ﬁ-l-f

Writing and
drawing
activitie

Motor and
mental
activities

3 4 5 6 7 8 9 |10
v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v v v v
v v v v v - v - v
v v v v v v v v v
v v v v v v v v v
v v v v v v v v v
v v v - v v v v
v v v v v v v v v
v v v v v v v v v
v v v v v ) v v v
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Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik.

Jumlah Skor

15
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108
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Gambar 3. Guru memperhatikan siswa yang sedang berdiskusi
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W
e Bt
oo ‘S;-:" i

firg

Siswa mempresentasikan pekerjaan kelompoknya
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Siswa mengerjakan tes



111
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MENINGEATEAN EUALITAS FEMBELAJARAN MATEMATIEA
MELALUT FENERAPAN METODE THINKING ALOUD PAIR
PROBLEM SOLVING (TAFPS) PADA SISWAEFELAS NI AEUNTANSI
SME MUHAMMADITAH & MAEASSAR

SKRIPIT

Digjuken Schegei Seich Sty Sysret delem Memperaleh Celer
Sorjena Pendidikan Feds Frogram Studi Peadidiksn Metematiks
Frkulm Ecgurusn den lmu Peadidiken

Olek:
ARWINI ANGRAENT
NIM. 105364566813

PROGRAM STUDI FENDIDIHAN MAS
FARULTAS KEGURUAN DAN ILMIT PEJ l
UNIVERSITAS MUHAMMAD H

Z4A

]
2 ?

Berdazarkan ma
pembelajaran pads =i
strategi pembelajs
sekolah, dan mampu a1
permasalahan adalah pembelajaran denzan m 51 1 it Thinking
Algud Pair Problem Sclving (TAPFS). Metode TAFFS merupakan metods densan pendekatan
pemecahan masalah yans mana dalam metode TAFFS inl dapat memingkatkan berfilir kreatif
sizwa dalam menzhadapi suatu permaszalahan didalam metode TAPPE iml siswa ditwrtur
wtuk beksrjs sama dengan pasansanmys yans harapamys mampu memahsmi lebih karena
adamys transfer informasi interakrif sast dizskusi denzan pasanzanmya dan apabila dipadukan
denzan metode pembelsjaran booperatif yans merupaksn metods pembelajaran kelompok.
Maks sisws skan lehih mudsh memahsmi materi pelsjaran karens sdsrmys ssling tukar
informasi demzan temanmys. Sshinggs dapat meninskatkan ksterampilan pemscshan masalah
sizwa dan hasil belsjarmya. Msks dipsrluksn metods pembelajaran yang lebih mendorons
Ekeakrifan, kemandirian dan tanszuns jawab dalam diri siswa adalah metods pembelajaran
TAPPS (Thirking Alsud Pair Problem Solvimg). Melalu metode pembelajaran TAPPS
(Thinking Aloud Pair Problem Solving) diharapkan dapat meminskatkan hasil belajar siswa
kelas EI Akwrransi SMIE Muhammadiyah 3 Maksssar.

Berdasartkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menzadakan penslitian dengan
judul “Blenmingkatkan Fuslita: Pembelajaran Matematika Melalui Pensrapan Merods Thinking
Aloud Pair Problem Sciving { TAPPS) Pada Siswa Helas X1 Akwrrsnsi SME Muhammsdiyah 5
Makassar™. Perelitian ini dilakukan umtuk mensetahui apakah pembelajaran Thinking Alsud
Pair Problem Solving (TAPPS) dapat meninskatkan kuslitas pembelsajaran siswa kel
Abkwiansi SLMIE Muhammsdiysh 3 Makassar.
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1.2, Perummsan Masalah
1. Idemrifikasi Maszalah

Adspun idemrifikasi masslah dslam prosss pembelajaran matemariks dikelas
I Akeiransi SME Muhammadiyah F Makassar yaitw
Sizwa hanya berpusat pada suru § Teacher Comfered .
Dialam b=lajaran siswa i ik kemar dalam
pmaespem ] kuran= didorons pUAT

Smmmasmkhehﬂdmlemhmma 588 yanz
dizampaikan olsh suru ( tidak akof J} wa sl

Aktivitas dalam kelas siswa hamya mencatat uraian materi dan contoh yans diberikan
pads zurw

s hasil belajar sizwa kKhususiya pada pelajaran matematika yang masih
. Alternarif Fenzajaran Lasalah
Masslshbemni?rm Euslitas pembelajaran matsmatiks pads siswa kslas X001
Akwransi EME uhumnhn-mmm melalui penerapan metods
pemhe]ajm]’:_’?ﬂ_inking h!:]z:'s Probiem Soiving 'FZ) yanz dilsksansksn sesusi

[ =] =] o o

2.1.1 Pengertia

Belajar at dldeﬁ:nsﬂ{an sebagaJ sebuah proses
usaha yangdﬁa]m]mn seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku wvang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

2.1.2 Hakikat Matematika

Menurut Mustafa (Tri Wijavanti, 2011)
menvebutkan bahwa matematika a ilmu tentang
kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, vang u
adalah metode dan ses untuk menem dengan
konsep vang tepat lambang wvang konsisten, sifat

hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara
abstrak, matematika murni atau dalam keterkaitan
manfaat pada matematika terapan Berdasarkan Elea
Tinggih ‘man Suherman, (%?l] matematika berarti .
ilmu pengetahuan vang djpero]eh dengan bernalar.




2.1.4. Metode Pembelajaran TPS

Think-Pair-Share (TPS) ataw berpikir, berpasangan, berbagi
merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif detode Think-Pair-
Share (TP5) tumbuh dari penelitian pembelajaran kooperatif, metode Think
Pair-Share (TP3) dapat juga disebut sebagal metode belajar mengajar
berpasangan. Metode mi pertama kali dikembangkan oleh Frank ILyman
darn Universitas Maryland Think-Pair-Share (TP2) sebagal struktur
keriatan pembelajaran gowmne royomne. Memde ini memberikan kesempatan
sizwa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan siswa lain. Think
Pair-Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk
memberi wakmu lebih banysk pada siswa untuk berpikir, menjawab, dan
saling membantu satusama lam.
2.1.6. Metode Pembelajaran TAPFPS (Thinking Aloud FPair Problem
Solving)
artinya berpasangan dan Problem Solving artupg
Thinking Alowd Pair Problem Solving (T3
tekmik berpikir keras secara berpas
Metode TAPPZ lebih ditekankan k
(problem solving)

Alktivitas dengan pembelajaia..
PE]_]H:‘WM metade - = Biswa mampu berpikir kritis
Thinking Pair dan kemampuan dalam
Probiem

(TAPPS).

Hazil belajar matematika
meningkat.

pETTA, e Furu
» Meninzkatmya hazil belajar
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peneliian ini adalah jika metode Thinking Alowd Pair Problem Soluing
(TAPPS) diterapkan, maka kualitas pembelajaran matematika siswa kelas
XI akuntansi SME Muhammadiyah 3 Makassar dapat ditingkatkan.

saja yang disampaikan oleh guru | ddak akif ).
o Akmvitas dalam kelas siswa hanya mencatat uraian materi dan contsh
vang diberikan pada guru.
- Fendshnya hasil belajar siswa koususnya pada pelajaran matemartika
wang masih dibawsah KEM.
2. Fakwr proses yamu akofitas siswa dsn gurn  selama  proses
pembelajaran berlangsung.
3. Faktor output yaitu hasil belajar matematika siswa vang diperoleh pada
setap akhir siklus dan respon siswa zetelah diterapkan pembelajaran
Thinking Alowd Pair Problem Solving (TAPES).

115




3.4 Prosedur Penelitian

siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesual dengan perubahan yang mgin
dmapmatﬁua ang telah didesain dalam fakwr yang disebdika.
Adapun 1 pan . Iml yaltu perencanaan. pelaksanaam,
(observasiydan refleksi.

3.5 ImstrumenPenelitian

1. Lembar cbaervasi keterlaksanaan pembelajaran.
2. Lembar chservasi aknvitas siswa

3. Lembar chservasi keterampilan guru

Jumlah siswa roa, diperoleh

Menurut Suparnc (2011: 23y mean adalah nilai rata-

skDrEdata vang didapatkan, rumusan umumnya adalah

_ X

X==

Di.111:lj'.1f:l.1= % mean, xiadalah setiap skor, dan N adalah banyaknya skor.
Teknik analizis data kuantitatf dilakukan pada tahapan refleksi sebagail
acuan dalam perencanaan lanjut di siklus berikutnya. Penyajian data
kuantitatif dipaparkan dalam bentuk persentaze. Rumus perentaze

ketuntasan belajar menurut Aqib (2010 41) adalah sebagai berikut.
P= ¥ Siswa yang unias belajar

KEtEl‘a.llga.lEI

P = persentaze ketuntasan ¥ siswa vang tuntas belajar =jumlah siswa
yangtumtas _

belajar; ¥ siswa = jumlah siswa.
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setelah dilakukan perhitungan ketuntasan dapat
ditentukan tingkat keberhasilan belajar siswa
vang telah ditentukan cleh pihak sekolah yakni
=80% apakah pembelajaran yvang dilakukan
berhasil atau tidak.

Analisis terhadap respon siswa dihitung dengan
cara menentukan persentase tiap — tiap respon
siswa. Persentase dihitung dengan menggunakan
rumus:

Persentase respon siswa § * 100%

dan
matematika yang telah dilakukan tndaksn dengsn menggumakan metde Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan SiklusI

Deskripsi data pelaksanaan tindakan siklus I pembelajaran matematika

metwde Thinkng Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada siswa kelas X1 Akuntansi
SME Muhammadiyah 3 Makassar adalah sebagai berikut.

4.1.1.1 Perencanaan

o Berikutlangkah-langkahyang dilakzanakanpads perencanasn tindakan siklus 1.

o Menenmkan tanggal peneliian ziklus I yskni tanggal 17 dan 18 Juli 2017 dan
tempat penelitian yang bertempat di SME Muhammadiyah 3 Makassar.
Menyamakan persepsi bersama cbhserver mengenailembar pengamatan.
Menyiapkan lembar kerja siswa berupa instruksi dengan format ppt Menyiap!

alat evaluasi berupa tes tertulis, kunci jawaban, beserta penskoranmya.

e 8 o




o Menyiapkan lembar obserrasi untuk mensamati keterampilan gum dan
aktivitas siswa.

o Menylapkan catatan lapangsn wntuk mendeskripsikan hal- hal penting
wang berlangsung selama prosespembelajaran

4.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Berdasarkan hasil ohservasi, catatan lapangan, dan analisis siklus

pelaksanaan pembelajaran sebagai berikur.

Z2iklus=T dilaksanakan pada:

Nama Sekolah : SME Muhammadiyah 3 Makassar

Harl Tanggal : Senin dan selasa’ 17 dan 18 juli 2017 dan tes hasil

belajar siklus I dilaksanakan di pertemuan selanjutnya pada harl senin 24

Juli 2017

Kelas/ semester : XTI Akuntansi/ 1
Alokasi Waktu . 4 = 45 menit (2 pertemuan)
Materi o 1. Memahamikonsep pertidaksamaan

linear dua variabel

-umlmhn 3 4 £
penzuatin

[ Menutup pelsjaran 3 3 H
] ) EH]
B A
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4 1.1 .34 Hasil Belgar

Hasil belajar siswa perln ditinslatlan lasi whi indilcator leberhasilan klasical
wang ditetaplan olsh SME Mvhammadivzh 3 Malmssar sebesar =80% Tabel 4.13 berilost
mervpakan data hasil belajar silkclus 1.

Tabel 4.6 Distribusi Fralouensi Ketuntasan Hasil Belajar 3ikclus T

--

Belum berhas=il

Drari tabel tarssbut nilai terendsh vang dipaolzh adalah 20 dan nilai tertingeimea adalah 05
dengan ratz-rata 73 55 dan belum tuntas secars klasilal kasnavans tuntas bare §3% .
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4. 1.1.2.2 Hasil Observast Feterampilan Gur

Observasi terhadap keterampilan guru pada siklus IT pada
pembelajaran matematika merupakan rata- rata skor pada pertemuan 1 dan
2. Haszil observasi dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4,10 Hasil Obssrvasi Ketsrampilan Guro Sikdes IT

Indikator I T
L P Pertemuzn 1 Pertemusn 2 Tata
G
i 4 + +
Afemberikan rariasi 4 + +
3 i 4 K] 55

J 'IIIL"JI -

.f"r . \n 1!' ';,;/ /

Tabel 4.6 Distribusi Frelcsensi Ketuntasan Hasil BelajarSilklus I

E-

Eelum berhasil

dengan rata-rata 73,65 dan belum tuntas secara klasilzel karena vans tuntasbars §3%0 .

adalah 20 dan nilai tertingzireya adalsh 95
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4.2.1.3 Pemaknaan Hasil Obzervasi Keterampilan Gum
Hasil observasi keterampilan guru pada siklus I ke I mengalami
peningkatan yang secara rinel disajikan pada tabel 4.17 berikur.

gikius 7. S s
WP e LT g
i o ‘F‘ w‘.#‘
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4.3 Implikasi
Sebelum pembelajaran matematika mengounskan metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berlansung, gumi memberikan
kontrak belajar yang peraturan-peraturannya telah dizenyjui oleh siswa
terlebih dahuhn antars lain: (1) siswa tidak gaduh selama men.g:‘kuu
pela]am.l:l (2) jika siswa mgin bertanya maupun menjawab pertanyaan STWa
sebalkmya mengacungkan jari  terlebih dahuh (3 siswa  tdak
diperkenankan menjawab pertanmyasn sebelum purn mempersilakan; (4
ouru menjelaskan sintaks Thinking Aloud Pair Problem Soluving (TAPPS}
aewaktu pmebe]a]a.ran TAPPS udak diperbolehkan untuk egois dan
sendiri. Hal i dilakuksn guwru supaya pembelajaran yang
dﬂakukan supaya kelas dapat dikondisikan, lebih terkontro, dan terarah.
Siswa etap bkus selama pembelsjaran dengan mewde Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) jika dipandu okh guru dengan ditayangkan
mengrunakan LCD, siswa menyimak antara layar LCD | glmdanmetude
TAPPS yang ada di persomal COMPUTETHYA. Dizamping i
sizwa diberikan pertanyaan tambahan di sela-sela pembe
metnde TAPPS berlangaung untuk mengurangi kejenub#
konsentrasi siswa. Pa‘tan;'aan}'angd.lhenkau
memerlukan wakiu berpikir kepada siswa s
jawaban serentak (koor). Pﬂ:uelasan_

n

X menm.gkatkan ku.a.htas pemhe]x]a.rm
ang terdiri dari perilaku siswa, rﬂakugu.m. dizertal dampak

hasil belajar smwa kelas XI akuntans] S 3

menngkat vang dyabarkan sebagal bertkur.

o Eeterlasanaan pembelajaran  dengan mewmde Thinking Aloud Pair
Probiem. Somm.gp(?IAPPS]) meningkat dilihat dari Eemampuan Membuka
fea.ran . Proses Pembelajaran, Penguasaan Materi Pembelajaran,

Pembelajaran (Skenaric), dan Evaluasi
menmgkat dizetiap siklusnya.
o Dengan menerapkan metode Thinking Alowd Pair Problem Solving
(TAPPS}
kemram ilan m‘nela_]a.ran matemarika
fggm pemﬁ.han

ditunyj
J Jawaban rtat;:lg) mm%emn

dalam penyajian mtm dm:l ﬁmﬁm pgglm.l;t;f baik

-]

peEnE] km:l.ul
secara verbal maupun non verbal yang
menundanya.
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5.2 Saran

Berzumber dari penelitian tindakan kelaz vang telah dilakukan di

kelasXI Akuntanszi SMEMubammadiyvah 3 Makaszar dapat

memberikan saran sebagal berikut:

o Sebelum pelajaran dimulai, sebaiknya guru mengawalinya
dengan kontrak belajar supaya kelas dapat dikondisikan,
terkontrol, dan terarah.

o Dalam menjelazkan materi mengrunakan metode Thinking
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